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Pcrrmca.ugan Rencana lnduk untuk Pencrapan Tow! Productive Maime,ance 
pada Fasilitas PemcUharaan Lnndasan Pacu di Bandara Menggunakan 
Dasar Pcngukuran Ovcrftll Eqttipmelll EJJective11ess 

ABSTRAK 

Tow{ PrOlluclive lvfaintenance fTPMJ sebagai program manajemen pemeliharaan 
telah terbukti nyata dengan penernpan yang luas dalam bidang manufaktur dapat 
meningkatkan produktivitas sehingga kegiatan peme!lharaan, tidak lagi menjadi 
sumber pengeluaran biaya bagl perusahaan. Pertumbuhan industri penerbangan 
menarik minal pengelola bandara untuk menerapkan TPM dalam kegiatan 
pemeliharaan, sehingga diharapkan mampu meningkatkan produktivitas 
perusahaan terutama dengan penurunan biaya pemeliharaan, dengan tetap 
terpenuhinya standar keselamatan, keamanan dan kenyamanan bagi para 
pelanggannya. Pene!itian ini dilakukan pada salah satu kegiatan utama yaitu 
pemeliharaan fasililas landasan, dengan mengukur OEE (Overall Equipment 
ejfecrivem:s.~~ dan produkrivlras parsial bandara, analisanya merupakan masukan 
dalam perancangan penerapan TPM yang mengacu pada tahap persiapan. 
pelaksanaan awal, pelaksanaan· dan pemamapan. Hasil penelitian adalah 
ram::angan rencana induk TNvf yang dapat diterapkan pada jasa pengelolaan 
bandara k!msusnya fasilitas pemeliharaan landasan. 

Kata kunci; To1al Produclivily Maintenance (FPM), Pelayanan Ja.sa Pengelolaan 
Bandora, PemdtlmrGan Landasan, Rencana lnduk TPM, Fasilitas 
Pemeliharaan Landasan 
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Runway Maintenance Facility Using Qycrall Equipment Effectiveness 
Measurements 

ABSTRACT 

Total Productive Maintenance (TPM) as maintenance program has been 
proven by extensive implementation in manufacture sector in order to improve 
productivities so that maintenance activities are not as cost cemer for the 
company. Growth in aviation business attract airport authority to implement TPM 
in their maintenance activities to improve productivities most important to reduce 
maintenance cost but persistent in comply with safety, security and service at its 
standard level. Research is developed in runway maintenance as one oF main 
airport maintenance activities are chosen. by measuring OEE (Overall Equipment 
EfFectiveness) and airport partial productivity. the analysis are input For TPM 
implementation design which refer to preparation stage, preliminary implement 
stage. TPM implementation stage and stabilization stage. As resull TPM master 
plan could iniplemented in airport maintenance act1v1t1es to support airport 
business service especially in runway maintenance Facility. 

Keyword~·: Total Productivity Maimenance ({Pt\t{), Ai1port Service Business. 
TPM Master Plan. Runway Mainlenance Facility 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Bandar udara mempunya1 peranan penting dalarn mendukung 

pertumbuhan perekonomlan1
, Ja.tu lintas penumpang dan kargo udara yang 

tumbuh pesat menuntut pengelo!a jasa bandara meningkatkan kapasitas 

bandaranya, terlihat dari data pertumbuhan belanja modal yang diiakukan oleh 

hampir setiap bandara di seluruh dunia. 

12,000 37.9% 

'Tabel l.l Iovestasi baodara berdasarkan wilayah (US$ Million) 

Investasi ds.lam sarana dan prasarana operasional bandara ini diharapkan 

dapat rneningkatkan kapasitas. Berikut data mengenai pergerakan pesawat dan 

jumlah fusilitas landasan pacu yang dlmiliki oteh beberapa bandara tahun 20051
. 

24!.632 

204.!38 

18!.341 

265.122 

129.862 

1936 100.480 
runway dan pergerakao pesawat 

1 Alrpons Council Intemadonal {AC[) (2:004), AIRPORTS: VITAL CATALYST FOR ECONOMIC 
GROHTH, ICAO Working Paper 
2 Airparl Benchmarking Report (2007), Gfnbal StOndardsfor Airport Excellence, Ai'r Transport 
Research Society; Unlver,;lty of British Columbia. 
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Di Indonesia dengan adanya deregu!asi penerbangan yang ditandai dengan 

keluamya Kcpprcs No.33 Tahu11 2000 tenlang pencabutan larangan izin 

pengoperasian pesawat udara juga ikut memacu bisnis penerbangan. 

Bandara lntemasional Soekamo - Hatta sebagai bandara terbeso:r 

memperoleh dampak .yang cukup signifLkan terlebih karena !okasinya yang 

terletak di ibukota, bandara pada masa sekarang bergerak untuk menjadi pusat 

distribusi atau scbagai hub untuk berbagai kegiatan transshipmenr orang maupun 

barani; tentu saja hal ini san gat terkait dengan kondisi dan kemampuan fasilitas 

yang ada di bandara sebagai f'aktor utama pendukung keglatan operasional 

bandara yang semakin meningkat setiap tahu_nnya seperti dapat diketahui dari data 

operasionai sebagai bcrikut. 

Seperti diketahui landasan pacu merupakan prasarana yang mutlak di 

bandara karena kegiatan penerbangan bergantung dari kondisi fasilitas landasan 

pacu dan sarona pendukungnya, dari data yang ada dengan rnengetahui 

pendapatan yang dihasilkan dari pemakaian fasmtas dan dibandingkan dengan 

biaya-biaya yang dikeluarkan untuk melakukan pemeliharnan te.rhadap fasilitas 

tersebut maka dapat diketahui produktivitas dari fasilitas yang dimiliki oleh setiap 

bandara, khususnya untuk penggunaan fasilitas landasan pacu atau runway. 

Tetapi kegiatan untuk menjaga. performansi serta kehandalan fasilitas 

Iandasan pacu dirasakna masih kurang terencana dengan baik sehingga kegiatan 

pemelihataan masih dianggap sebagai cost center, sebagaimana tergambar dari 

tabeJ 1.4 berikut ini yang menunjukan masih tingginya biaya pe.rn.elihar,aan yang 

artinya bahwa tingkat produktivitas dari fasilitas tersebut masill belum optimal. 

3 Shu-Chen Lin, Gin-Shuh Liang, Kung~Oon Y c (2005) A S11rvey lnvesrigot;on of Airports as 
Distribution Centers: A Slrntegic Advanragc Per.tpecfive, International Journal of 
Management.Vol. 22 
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I Januari 30.884.920.842 990.453.995 

2 Februari [7.544.717.570 L022.50L882 

3 Maret 20.324.65 !.502 326.680.323 

4 April 15.358.655.728 1.630.452.680 

5 Mei 18.980.287.097 737.588.810 

6 Juni 22.84 7.681.169 713.290.103 

7 Juli 23.344.015.555 915.305.843 

8 Agustus 20.731.651.153 839.387.514 

9 September 21.497.071.444 1.412.869.818 

10 Oktober 23.452.940.230 845.103.695 

II Nopember 39.567.623.924 795.814.545 

Tabet 1.4 Perbandingan pendapatan dan biaya pemelibaraan fasilitas 
landasan Bandara Internasional Soekarno- Hatta Tabun 2008 

3 

Padahal pcrencanaan sama artinya dengan meningkatkan produktivitas dan 

berkurangnya biaya\ oleh sebab itu pemeliharaan yang terencana untuk fasilita.; 

landasan pacu dan perubahan budaya dalam proses pemeHharaan5 sangat 

diperlukan~ karena seringkali penerapao TPM di negara berkembang akan 

mengalami hambatan dalam budaya6
• 

· 1.2 Diagram Keterkaitan Masalah 

Diagram berikut menggambarkan keterkaitan dari permasalahan dan faktor 

yang ada dalam penerapan Total Productive Maintenance (TPltf) dalam 

pengelolaan jasa banrlara : 

4 Eti, Mark C. Oga.ji, S. 0. 1'. Probert. S.D. {2004), Implementing total productive maintenance in 
Nigerian marmjacturing indus/des, School Of Engineering, Cranfield University 
s Nakajima,. S. ( 19&9). TPM Develcpmelti Program: Implementing Toto/ Pn;tt/ucliw Maintenance 
6 One, Y.S., Muhamad, J. & Ramayah, T. (2005)./mplemenling Toto/ PrciluctWe Maintemmce 
(fPM} in MoJ{Jysian Mamflacturing Organf$(11iau' An Operoticnal Strategy Study. The fCF Ai 
Journal of Operations Management, Vol. IV 
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Mlnimallsasi kesalahan dalam 
proses pemeliharaan 

II 

Kurangn'@ pengetahuan mengenar· 
plilaksani:i<iO t_OtOI prOductTve .·: ' 

main'tenonce 

Penlngkatan pelayanan bandara dan proses 
pemellharaari tldak lagl menjadl costcetller 

bagl perusahaan 

Proses peme"ifharaan dllaksimakan 
dengan waktu y~ng efektll 

4 

Berkuran8nva biaya dala~ 
pelaksanaan proses 

,li 

Gambar 1.1 Diagram keterkaitan masalab 

1.3 Perumusan masalah 

Menurunnya kehandalan fasilitas tidak hanya merupakan kerugian 

ekonomis bagi jasa pengelolaan bandara, tetapi juga ancaman terhadap. aspek 

tingkat pelayanan terutama aspek keselamatan penerbangan. Oleh sebab itu perlu 

dilakukan terobosan baru untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, salah 

satunya dengan menerapkan Total Productive Maintenance (TPM). 

Bandar udara yang bergerak Ualam bidang jasa tentunya memerlukan pola 

penerapan yang sesuai dan sinkron dengan strategi perusahaan sehingga tujuan 

TPM untuk memaksimalkan efektivitas dari fasilitas yang digunakan tidak hanya 

ditujukan pada unit teknis pemeliharaan saja tetapi pada seluruh aspek operasi di 

Bandar udara, sehingga dengan penerapan TPM diyakini akan meningkatkan 

efektivitas pelayanan di bandara. 

Oleh sebab itu Perlu dirancang suatu rencana induk untuk penerapan TPM 

yang bisa selaras dengan jenis usaha kegiatan pelayanan jasa operasi 

kebandarudaraan. 
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1.4 Tujuan Penc1itian 

Adapun tujuan dad pene!itian yang akan dilakukan adalah membuat 

pcrancangan penerapan Total Productive Maintenance (FPM) pada pengelolaan 

jasa kebaodarudaraan dalam bentuk Rencana lnduk (Master plan) yang sesuai 

dengan jenis usaha kegiatan pelayanan jasa operasi kebandarudaraan, yang 

tentunya akan mempengarutti strategi perusahaan secara korporat dengan 

irnplementasi yang menyeluruh sampai pada unit pemeliharaan terkait 

l.S Ruang Ungkup Penelitian 

Perancangan rencana induk Total Productive Maintenance (I'PM) yang 

akan dibuat, direncanakan untuk dilaksanakan di bandara yang berada daJarn 

pengelolaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yaitu Bandara lntemasional 

Soekaroo- Hatta. 

Data yang akan digunakan sebagai referensi dalam membuat perancangan 

rencana induk TPM adalah data pada satah satu unit kegiatan pemeliharaan yang 

tennasuk dalam kegiatan utama bandara yaitu Airport fields and runway div;sion 

Bandara Soekamo - Hatta untuk periode waktu satu tahun. 

1.6 Metodologi Penelitian 

Pada bagian Metodologi Penelitian ini diuraikan bagalmana alur dan 

tabapan yang dibuat dapat mencapai tujuan peneHtian, serta efektif untuk 

memecahkan permasalahan yang sudah dirurnuskan, adapun 1angkahnya: adaJah 

sebagai berikut ; 

l. Pene[itian pendahuluan dan Studi literatur, pada tahap ini dil!lkukan 

penentuan awal dari topik peneiitian yang lebih spesifik dengan disertai 

pengumpulan infonnasi dari berbagai sumber literature yang ada, baik berupa 

textbook, jurnal Hmiah, maupun artikel yang berkaitan dan dapat mendukung 

topik yang dipilih; 
-

2. Identifikasi dan perumusan masalah sesuai dengan topi_k yang dipilih sesuai 

dengan latar belakang yang ada bahwa penerapan TPM dalam pengelolaan 

kegiatan operasi bandara tidak hanya dapat mengurangi biaya pemelibaraan 
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telapi juga meningkatkan efektivitas pelayanan, untuk itu perlu dirancang 

penerapannya dalam usaba pelayanan jasa operasi kebandaraudaraan; 

3. Tujuan penelitlan yang dilakukan adalah merancang suatu rencana induk I 

masfer plah untuk melakukan penerapan TPM (Total Productive 

Maintenance) yang sesuai dengan pelayanan jasa operasi kebandarudaraan; 

4. Observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui kondisl eksisting dari 

pelaksanaan manajemen pemeliharaan pada unit-unit teknis yang berkaltan 

dengan kegiatan pemelibaraan untuk menunjang pelayanan operasi di 

bandara; 

5. Mengidentifikasi unit kegiatan pemeliharaan yang masuk dalam kegiatan 

utama penunjang operasional pelayanan bandara untuk menentukan dan 

rnemilib prioritas4 sebagai model dalam merancang rencana induk TPM; 

6. Mengumpulkan dan melakuk:an pengo1ahan data sekunder dari unit kegiatan 

pemeliharaan yang dipilih sebagai prioritas untuk menghitung OEE (Overall 

Equipment Effectiveness) dan produktivitasnya; 

7. Melakukan ana lisa hasil pengolahan da~ sebagai referensi untuk membuat 

rancangan rencana induk TPM di bandara; 

8. Membuat rancangan akhir untuk pola penerapan TPM. dalam suatu bentuk 

re_ncana induk. atau master plan yang sesuai untuk melakukan adaptasj 

kegiatan TPM dalarn jasa pengelolaan bandara; 

9. Langkah yang merupakan tahapan terakhir adalah penarikan kesimpulan dan 

pemberian saran. Kes!rnpulan diambil dari hasil pelaksanaan penelitian dalarn 

proses perant:angan dan Pembuatan rencana induk atau master plan 1'PM 

yang telah dilakukan berdasarkan analisa pada hasil pengolahan data yang 

telah dilakukan, sedangkan saran berisi tentang saran yang berguna bagi 

pelaksanaan penelitian leblh lanjut. 

Secara skematis alur dan tahapan dalam metodologi penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 2. berikut ini. 

4 Nakajima., S. (1989}. TPM Development Program: lmplemenling Total Productive Maintenance 
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( Mulai ) 

Studi Literatur (Jumal Penelitian 
Ilmiah, Article, Pendahuluanlawal 

Textbook) untuk penentuan topik 

.L 
ldcntifikasi/perumusan masaEah dalam rencana untuk 

merancang Master plan penerapan TPM dalam jasa pengelolaan 
Bandara 

l 
Tujuan; 

Membuat Master plan penerapan Total Productive Maintenance 
dalam jasa pengelolaan bandara 

l 
Ohservasi unl:uk mengetahui kondisi pelaksanaan manajemen 

pemeliharaan dalam pengeloiaan jasa bandara {membandingkan 
unit kegiatan maintenance yang ada di bandara) 

* 
Membuat prioritas dengan melakukan pemilihan pada salah 

satu unit kegiatan maintenance yang ada di bandara 

.L 
Mengumpulkan dan mengolah data sekunder untuk 

menghitung OEE dan Produktivitas 

• 
Menganalisa data hasil pengolahan sebagai refcrensi 

perancangan rencana induk TP M 

~ 

Membuat rancangan akhir 1vfasler plan /Pola penerapan 
TPM untuk dapat diadaptasi dalam kegiatan jasa 

pengelolaan bandara 

~ 

I 
' 

Kes.impulan dan saran I 
( Selesai 

Gambnr 1.2 Metodologi penelitian perancangan rencana induk TPM di Bnndara 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam upaya memberi gambaran yang sistematis, penyusunan penulisan 

laporan penelitian mengenai perancangan rencana induk TPM ini dibuat dalam 

lima bab, mulai dari pendahuluan sampai dengan penarikan kesimpulan dan saran 

hasil penelitian. 

Pada pendahuluan dalam Bab I dijelaskan mengenai Jatar belakang 

pelaksanaan kegiatan penelitian, korelasi faktor-faktor yang ada digambarkan 

dalam diagram keterkaitan masalah, selain itu juga penjabaran mengenai 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, 

metodologi penelitian serta sistematika penulisan tesis merupakan bagian yang 

termasuk dalam bab ini. 

Pada Bab H diuraikan landasan teori yang menjelaskan tentang konsep­

konsep dasar dan implementasi dari kegiatan pemeliharaan, dan secara lebih lanjut 

menerangkan mengenai Total Productive Maintenance serta penelitian-penelitian 

yang ada dalam proses penerapannya. Dalam bah ini juga disampaikan mengenai 

karakteristik pelayanan jasa operasi bandar udara, serta sekilas mengenai profit 

perusahaan tempat pelaksanaan penelitian. 

Dalam bah selanjutnya yakni Bab III, dijelaskan mengenai proses kegiatan 

operasional yang menjadi prioritas untuk dipilih sebagai sumber data, serta data­

data yang dipergunakan untuk penelitian, dan cara mendapatkannya untuk 

kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data. Pengolahan data dilakukan untuk 

mengetahui OEE (Overall Equipment Effectiveness) serta tingkat produktivitas 

kegiatan pemeliharaan eksisting. -. 

Hasil pengolahan pada bab sebelumnya kemudian dilakukan analisa pada 

Bab IV, analisa merupakan dasat bagi perancangan rencana induk TPM (l'otal 

Productive Maintenance) yang merupakan tujuan dari penelitian 

Akhimya pada Bab V disampaikan kesimpulan dari hasil perancangan 

rencana induk/ masTer plan TPM.(l'otalProduative Maintenance) dalam kegiatan 

pelayanan jasa operasional kebandarudaraan, serta saran-saran yang diperlukan 

untuk perbaikan d<in pelaksanaan penelitian yang lebih lanjut pada masa yang 

akan datang. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan menjelaskan dasar tcort dan perkembangan program 

pemeliharaan serta penelitian dari beberapa implementasi atau penerapan TPM. 

2.1 Tinjauan Manajemen Pemelibaraan 

Pemcliharaan didefinisikan sebagai aktifitas yang dilakukan untuk 

menjaga agar fasilitas tetap berada pada kondisi yang sama pada saat pemasangan 

awal sehingga dapat terus bekerja sesuai dengan kapasitas produksi terpasang 

yang dimilikinya1
• 

Kegiatan pemeliharaan berdasarkan kepada pe1aksanaannya bisa 

dikategorikan menjadi dua yaitu, 

Pemeliharaan tak terencana yang sifatnya emergency atau darurat sehingga 

harus dilakukan sesegera mungldn untuk rnengurangi waktu berhentinya proses 

produksi; 

Pemellharaan terencana yang kegiatannya dilakubn secara terjadwal dan 

bekelanjutan misalnya kegiatan pemeliharaan preventive. 

kegiata.n pemeliharaan,tersebut dimaksudkan untuk mengurangi kerugian yang 

akan berdampak pada pening:katan biaya sebagai akibat dari kegiatan 

pemeliharaan yang dilaksanakan dan lamanya waktu breakdown. 

Meningkatnya .kegiatan bisnis dan industri berpengaruh pada ~imbulnya 

kesadaran bahwa proses pemeliharaan terhadap fasilitas sebagai faktor produksi 

jX.'rlu dllakukan secara lebih baik dengan didukung ilmu pengetahuan ma.najernen. 

Secara umum manajemen pemeliharaan adalah merupakan kegiatan yang 

berhubungan dengan perencanaan, pengorganisasian. impiementasi program dan 

peJaksanaan metode kontrol terhada:p kegiatan pemeiiharaan. Hal ini rnempunyai 

beberapa tujuan2 yaitu •. 

Memaksimalkan produksi pada biaya yang rendah dt!n kualitas yang tinggi 

dalam standar keselamatan yang optimum; 

1 Lawrence Mann, Jr, Maintenance Managethem, D.C. Heat & Company, Canada. 1976 
2 Terry Wireman, Devclcping Performance Indicators fqr MotTOging Maintenance. Indusuiat 

Press, Inc., znd f:dition, New York, 2005, p.9 
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Mengidentifikasi dan mengimplernenlasikan pengurongan biaya: 

Memberikan laporan yang akurat tcntang pemeiibaraan peralatan; 

Mengumpulkan inforrnasi yang penting temang biaya pemeliharaan; 

Mengoptimalkan sumberdaya pemeiiharaan; 

Mengoptimalk.an usia peralatan; 

Memin.imaikan penggunaan energi; 

Meminimalkan persediaan. 

10 

darl tujuan tersebut sebingga diharapkan biaya yang ditimbulkan oleh kegiatan 

pemeiiharaan bisa optimal. 

2.2 Total Praductive Maintenance (TPM) 

Berikut adalah penjelasan mengenai program T01ol Productive 

Maintenance (l'PM) yang berawal dari kegiatan sistem pemeliharaan. 

2.2.1 Sejarah TPM 

Perkembangan industri di Jepang sete1ah berakhimya Perang Dunia H 

menuntun kepada Total Productive Maintenance (FPM) yang merupakan suatu 

sistem perneliharaan terpadu yang berawaJ di Jepang pada sekitar akhir tahun 

1969 sebagai perkembangan dari system Preven!inve Maintenance (PM) yang 

dlbawa dari Amerika Serikat, bt::rikut tabel yang mengambarkan tahapan 

perkembangan kegiatan pemeliharaan . 

.. 
Tahapan Kegiatan Maintenance. 

Tahap I Breakdown Maintenance 

Tahap II Preventive Maintenance 

Tahap III Productive Maintenance 

Tahap IV Total Productive Maintence 
. Tabel2.l Perkembangan Tahapan Pemehharaan 

2.2.2 Definisi TPM 

Apabila dite~jemahkan~ tiga buah suku kata yang ada dalam.TPMmaslng­

masing dapat diterangkan sebagai berikut: 
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Total, dalam hal ini mengindikaslkan bahwa TPA1 mempertimbangkan 

berbagai aspck dan melibatkan selurult personil pada semua tingkatan yang 

ada dalam institusi; 

Productive, menekankan pada setiap usaha yang bertujuan untuk mencapai 

zero defects, zero lasses dan zero breakdowns, sehingga dapat rneminimalisas.i 

masalah~ma.sa.lah yang terjadi dan mengurangi tingkat kerogia.n; 

Maintenance, berarti menjaga fusilitas/peralatan secara mandiri yang 

dilakukan oleh operator produksl misalya dengan jalan pembersihan dan 

pelumasan agar kondisinya tetap terpelihara sehingga selalu mempunyai unjuk 

kerja yang prima dan mampu berproduksi pada tingkat efektivitas yang tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut TP M dapat didefinisikan sebagai suatu program 

manajemen pemeliharaan dengan kons:ep dan metoda yang bertujuan 

memaksimumkan efektivitas peralatan, mengeliminasi semua jenis kegagalan, 

dengan menyertakan keterUbatan segenap karyawan dari pimpinan sampai 

operator pada setiap aktivitas dalam perusahaan. 

2.2.3 Konsep dan Mei<>de TPM 

Scbagai suatu program Total Productive Maintenance (!'PM) mempunyai 

konsep dan metode yang berguna dalam proses implementasinya. 

2.2.3.1 Konsep TPM 

Menitikberatkan pada kata total dalam Total Producrh:e Maintenance 

menunjukan bahwa TPM mempunyai tiga konsep yaitu, 

Pertama adalah UJ!al ejfocJlveness yakni mengutamakan efisiensl dengan 

menjalankan perneliharaan terencana (planned maintenance) yang berupa 

prev.y:ntive dan predictive maintenance. 

Konscp selanjutnya, total maintenance sy-stem yang mencakup 

maintenance prevention and reduction yang dimulai sejak awal peralatan masib 

dalam -proses desain yaitu maintenance free design, kemudian preventive 

maintenance dan maintainability improvement dengan melakukan perbaik:an dan 

modiflkasi pemlatan sehingga bisa mempennudah atau bahkan mengurangi 

kegiatan pemeliharaan. 
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Terakhir a.da!ah konsep total participmion dengan menyertakan 

keterlibatan operator dengan melaksanakan autonomous maintenance dan small 

group activities yang merupakan keunikan dalam TPM. 

Oalarn TPM juga dikenal dengan delapan pilar yang dimulai dengan SS 

yaitu Seiri (pernilahan), Sefton (penataan), Sciso (pembersihan), Seikecsu 

(standardisasi), Shitsuke (disiplin) yang perlu dilaksanakan di tempat kerja. 

Sedangkan pilar selanjutnya adaJah pemeliharaan mandiri (Autonomous 

Maintenance), perbaikan berkelanjutan (Kaizen), pemeliharaan terencana 

(Planned Maintenance), peningkatan kualitas (Quality Maintenance), pelatihan 

bagi seluruh karyawan (Training), penerapan TPM dalam administrasi 

perkantoran (Office TPM), serta keselamatan dan kesehatan kerja {Safety Hea.1th 

& Environment). secara visual pilar TPM digambarkan seba.gai berikut. 

---- PillarTPM --~ 
~ 

i ~ "' • ~ ~ .. )£ • • 0 ll )£ i 
~ 

.!1 '5 • • 1i ~ 

~ • "' " "' • 0 • • ~ £ • 0 

"' " 
0 

i < 0 

I Ss{Sebi.Scifon,Stim,Stiketsu,sbitsukc) I 
I Work Pb:ee I 

Gam bar 2.1 Delapan Pillar TPM 

Pilar-pilar tersebut sebagai syarat dari pendekatan secara menyeluruh 

untuk tercapainya peningkatan produktivitas sebagai tujuan dari pelaksanaan 

Total Productive Maintencuice (!'PM) yaitu maksimalisasi output dan 

minirnalisasi input. Sehingga peningkatan produktivitas tidak hanya secara 

sederhana dilihat sebagai bertambahnya output yang dibasilkan. tetapi juga 

berbanding lurus dengan peningkatan ~uaHtas, waktu pengiriman yang tepat, nilai 

keselamatan dan kesehatan kerja yang baik,' peningkatan kesadaran berdisiplin 

dan tentunya sejafan dengan adanya penurunan biaya secara signifikan. Hubungan 

antara input dan output dalam matriks terlihat dari tabel berikut 
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~ 
MDney 

M~n~E~ment Meth.ode 
P" M•o Mnhlne M~teriol 

Produuion I I I Produ«ion 
(P) Ccnuol 

Qualitv I I I Quality 

(Q) Con Hoi 

'"" '"" (Cj Conuol 

Dell""ry : Oelhio'Y 
(0) , ......... 

Salo<y Safftyand ., Pollrtlon 
Mortolt I I I Humin 

M Jtelat.lono 

M~npower 
Pl~nt 

Inventory 
Alloe.atlon 

En&fneerlng& 
Control 

Output • Produnivlty 
Malnten;nee Input 

Tabel2.2 Hubungan an tara Input dan Output pada Aktivitas Produksi 

2.2.3.2 Metode TPM 

Selain metode pengukuran produktivitas, seperti halnya dengan metode 

manajemen lainnya TPM juga memiliki sistem pengukuran untuk menilai kinerja 

dari sistem yang ada, yaitu dengan Overall Equipment Effectiveness (OEE). 

Overall Equipment Effectiveness (OEE) adalah suatu ukuran nilai tambah 

produksi melalui peralatan atau tolok ukur seberapa efektif peralatan produksi 

dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan produk yang memenuhi standar kualitas3
• 

OEE merupakan besaran inti untuk mengukur keberhasilan dalam program 

penerapan TPM dan·bahkan besaran OEE ini telah diterima secara luas sebagai 

metode pengukuran yang penting dan sistematis untuk mengukur produktivitas 

operasi manufaktur serta mengawasi (monitoring) dan mengendalikan 

(controlling) kinerja sistem manufaktur, karena dengan OEE bisa diperoleh 

pandangan yang seimbang antara ketersediaan (availability), kinerja fasilitas 

(performance rate) dan tingkatan kualitas (quality rate). 

OEE diperoleh dari perkalian ketiga komponen tersebut, berikut adalah 

persamaan yang diperlukan untuk mengukurnya, 

Overall Equipment ~ffecti!'eness {OEE) 

OEE = AvaiJabilityx Performance Efficiency x Quality Rate x 100% (2.1) 

3 Campbell. D. John, Andrew K.S Jardine., Maintenance Excellence, Optimizing Life-Cycle, 
Marcel Dekker INC, New York-Basel, 200 I 
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Availability (Ketersediaan Alat) 

Availabilily adalah persia pan yang dilakukan oleh mesin untuk bcroperasi tanpa 

mengalami gangguan yang dapat menghentikan proses produksi. 

dimana, 

A .1 b .1. LoadingTime -Downtime 1 OO" vat a 1 lly= x ro 
Loading Time 

(2.2) 

Loading Time adalah waktu fasiHtas produksi siap untuk diope:rasikan secara 

optimal; 

Down Time adalah waktu pabrlk atau fas:Hitas produksi dengan sengaja dan 

terencana tidak dioperasikan. 

Performance Rate 

Performance Rate adalah unjuk kerja atau kemampuan suatu fasilitaslalat dalam 

melaksanakan pekerjaannya. 

dimana, 

P ,., R ldea/Cycltfl'lme;cOutput JM" 
er;ormance ate= x vv:.rc 

Operating Time 
(2.3) 

Ideal Cycle Time adalah waktu siklus ideal suatu mesin dalam menghasilkan 

suatu produk; 

Output adalah jumlah produk yang dihasilkan suatu mesin dalam periode 

tertentu; 

Operating Time adalah waktu efektif yang tersedia untuk melaksanakan 

kegiatan produksi. 

Quality Rate 

Quality Rate adalah rasio antara jumlab produk yang baik dengan total produksi 

yang dihasilkan. 

Q I
. R QuanlityProcessecl-NoGcodProducts 

100
., 

ua tty ate = x r(l 
Quantity Processed 

dim ana, 

(2.4) 
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Quantity Processed adalah total jumlah produk yang dihasllkan oleh suaru 

rnesin selama periode tertentu; 

No Good Products adalah jumlah produk gagal (cacat} yang dihasilkan oleh 

suatu mesin selama periode tertentu. 

Menurot Levitt (1996), TPM memiHki standard 90 %availability, 95 % 

performance efficiency dan 99% quality role. Sedangkan Blanchard (1997) dan 

McKone et al.(l999) berpendapat bahwa 85 % OEE secara keseluruhan sudah 

merupakan benchmark kinerja keias dunia. 

Dalarn usaha untuk mencapai overall equipment effictiwmess (OEE) yang 

maksimal adalah dengan mengetiminasi "Six big losses" melalui pelaksanaan 

program TP M oleh segenap karyawan dalarn perusahaan. 

Berikut adalah diagram yang menunjukan six big losses, terkait dengan 

komponen pengukuran untuk menentukan overall equipment effectiveness (OEE), 

Kompoocn OEE Categl)ry Six B;g Losses Target 

Breakdown Zero 
Availability Downtlme 

(Operofif)fl Rate) Losses 
Set up& 

Minimum 
.Adjustmetll 

Overall 

Equipment 
Idling & Minor 

Zero Performance. Speed Losses Stoppages 
Effectiver~ess Rate Reduced Speed Zero 

(OEE) 
Defects Defects and 

Zero 
Quality Rate (Quality Reworks 

Losses) Startup Minimum 

Tatx:l 2.3 Overall Equ.ipmenl EflecJiveJiess ( OEE) Model 

l.l.4 Implementl>Si TPM 

Perusahaa.n ya.ng akan memulai pelaksanaan atau implementasi Toral 

Productive Maintenance (FPM) harus mempersiapkan segala sesuatunya dengan 

perencanaan yang matang, karena pencapaian keberhasilan yang ditandai dengan 

Univ0tsitas Indonesia 

' 

Perancangan Rencana..., Iman Gelar Santika, FT UI, 2009



16 

peningkatan produktivitas tidak diraih dalam waklu sekejap4
• telapi lebih 

merupakan hasil proses perbaikan yang berkcianjutan. 

Pembelajaran dari perusahaan yang sukses melakukan implementasi TPM 

adalah adanya dukungan yang kuat dari manajemen puncak5
, pengertian dan 

komitmen, ditinda:kla.njuti dengan pelatihan dan pompaan motivasi kepada seluruh 

karyawan, selain itu manajemen juga harus memberi teladan sebagai pendidikan 

langsung yang akan menimbulkan perubahan budaya yang positip dan menjadi 

katalisator bagi pelaksanaan TPM. 

Semua itu perlu dilakukan karena implementasi TPM bukanlah semata­

mata kesuksesan unit kegiatan yang khusus menangani program pemeliharaan, 

tetapi lebih merupakan program semua karyawan perusahaan. 

Terdapat beherapa rnetode untuk meJakukan implementasi TPM, seperti 

best prticfice dari Agilent Technologies yaitu perusahaan yang meroproduksi IC 

(Inlegraled Circuit) yang mulai menerapkan TPM pad a tahun 1997. dengan 

mencanangkan tujuan ideal factory slate-zero losses atau rnencapai produktivitas 

mesin industri berkelas dunia, berikut lima Jangkah pedoman6 best practice 

implementasi TPM yaitu~ 

Step• 

I. Restore equipment lo new condition 

2. IdentifY complete maintenance plans 

3. Implement maintenance plans with precision 

4. Prevent recurring machine failures M Improve machi~ productivity 

Tabel2.4 Metode Tabapan lmpl~mentasi (TPM) Agilcnt T~chnofogies 

Selanjutnya ada metode yang terdiri dari enam langkal'l pelaksanaan 

program TPM dan dikhususkan untuk membantu perusahaan yang belum eukup 

"'Nakajima, S. ( 1989}. TPM Dcwtl~pmew Program: implementing Tctal Productille Mainfenanee 
s Patterson et al,(t9%} Adapling TuJal !:'rcduclive Maintenance toAsten, Inc, Producfi()lf & 
/rwentqry Managenrenr J(JUrnaf 
6 Lellar J.A. (2001 ), PrtJCtical TPM..Sm:cc:s¢11 Equipmenl Management or agil€nl Technclcgies 
Productivity Pre.ss. 
1 Bamber. el al. { 1999) '"Far:tors affecting smxe:sift4 implcmentatit)fi of total productive 
maintenance~ A UK manufacturing case study perspeclive" Journal of Q11alil)' i11 Malntentmee 
Engineering 
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baik dalam mcnjalankan program TPlvl sebelumnya, iangkah-langkah yang 

dimaksud adalah, 

I 
' 

Steps 

l.fCf.e."Citfng·c;steering organizafion 
-------------·---

2" Understand the current situation 

J" Understand the restrainingforces and the drivingforces 

4" With production associates: develop and implement plan 

including milestones and measures of the TPM plan 

5" Implementation of the TPlvf plan 

6 Review the implementation of the plan and amend activities 

or milestone as necessary 

Tt2bel z.s Metode Tabapan lmplementas~ TPM U.K Manufacturing 

Secara lebih lengkap poJa implementasi program TPM disampaikan oleh 

Nakajimi, dengan merancang 12 (duabeJas) langkah penerapan yang terbagi 

dalam empat kelompok tahapan, seperti teriihat dalarn tabei berikut. 

Stage Step 

Preparation I" Announce top management decisions 

to introduce TP,\l 
" 

2" Lcnmch cdllcation and campaign to 
introduce TPM 

3" Creates organization to promote TPM 

4" Establish basic TP M policies and 
goals 

" 

5, FOrmulate master plan for TPM 
development 

Preliminmy Implement 6. Hold TPM kick-off 

TPM lmplemenfation 7" Improve effectiveness of each piece of 
equipment 

8" Developmenr an autonomous 
" maintenance (Aivt) progr:am " 

' 

9 Develop "a scheduled maintenance 

program , for the maintenance 

department 

'N11kajhna, S, ( 1988) ttV.roductit;m To TPM: Total Pnxfu<=tivity Mainten(lm;:e, ProdtJCfiviry Press . . 
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10. Conduct training to improve operation 

and maintenance skifls 

II. Develop initial equipment management 

program 

Stabilization 12. Perfect TPM implementation and raise 

TPM/eve/ 

Tabel2.6 Metode Tahapan Implementasi TPM- Nakajima 

Secara umum dapat dilihat bahwa hampir semua metode mengajukan 

terlebih dahulu perencanaan awal atau master plan, hal ini menunjukan bahwa 

dalam implementasi TPM sebelum mulai diterapkan harus dimulai dengan 

perencanaan, secara garis besar pola penerapan yang berdasarkan pada konsep 

TPM digambarkan dalam diagram9 berikut, 

Gam bar 2.2 Pola Aktifitas Implementasi TPM 

Master Pla11: 
Tim TPM bersama dengan bagian produksi atau operasi dan manajemen 

pemeliharaan serta perwakilan dari serikat pekerja menentukan scope atau fokus 

dari program TPM yang akan dijalankan, selanjutnya melakukan pemilihan 

peralatan dan prioritas urutan implementasi, selain itu dilalukan pengumpulan 

data awal dan menetapkan tujuan program TPM. 

Autonomous Maintenance: 

Tim TPMsudah dilatih berbagai metode dan tools TPMterrmi.suk kontrol 

visual. Operator diberi tanggung jawab membersihkan dan melakukan inspeksi 

dan melaksanakan beberapa pemeliharaan dasar terhadap peralatannya. Staf 

9 Hamacher, E.C. ( 1996) A Methodology for Implementing Total Produclive Maintenace in I he 
Commercial Aircraft /nduslry. Massachuselts 
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pcmeliharaan melatih operator bagaimana me\aksanakan pemeliharaan rutin serta 

semua terlibat dalam meningkatkan prosedur keselamatan. Selain itu operator 

mulai mengambil data untuk mengetahui unjuk kerja dan kondisi peralatan. 

Planned Maintenance: 

Staf pemeliharaan mengumpulkan dan menganalisa data, untuk 

menentukan jenis pemeliharaan yang dibutuhkan, serta membuat system untuk 

memantau unjuk kerja dan kondisi pemeliharaan peralatan, dan juga membuat 

jadwal pemeliharaan yang terintegrasi dengan jadwal produksi sehingga tidak 

terjadi konflik. 

Maintenance Reduction: 

Data yang dikumpulkan dan pendidikan yang disampaikan dalam 

implementasi TPM disampaikan kepada suplayer peralatan. Sehingga generasi 

peralatan selanjutnya bisa didesain untuk memudahkan atau bahkan mengurangi 

pemeliharaan. Staf pemeliharaan juga membuat rencana dan jadwal analisa 

kinerja peralatan secara periodik. Data hasil analisa dimasukan dalam database 

pemeliharaan untuk mendapatkan perkiraan yang akurat mengenai kinerja 

peralatan dan perbaikan yang dibutuhkan. Dari data tersebut digunakan untuk 

menentukan persediaan dan jadwal rencana pengantian peralatan. 

Holdillg tile Gains: 

Pelaksanaan TPM yang baru tergabung dalam SOP yang berlaku di dalam 

perusahaan. Metode-metode baru dan kumpulan data semua kegiatan harus 

terintegrasi dengan elemen lainnya dalam system produksi untuk menghindari 

pengulangan dan kebutuhan yang berbeda atau tidak sesuai. Metode manajemen 

peralatan baru harus terus ditingkatkan sehingga bisa semakin sederhana yang 

artinya sama dengan meminimalisasi kebutuhan dalam upaya mendukung 

keberlangsungan program TPM. 
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2.3. Tinjauan Pelayanan Jasa Opcrasional Kebandarudaraan 

Pengelolaan bandara yang ada di terbagi kepada dua yaitu bandara khusus 

dan bandara umum, bandara khusus adalah bandara yang mempunyai peruntukan 

khusus dan terbatas yang dikelola perusahaan tertentu yang diberi izin dan 

bandara yang merupakan pangkalan militer atau airbase. 

Sedangkan bandara umum yang dikelola oleh sipil terbagi lagi berdasarkan 

institusi pengelolanya yaitu yang dikelola Iangsung oleh pemerintah melalui 

departemen teknisnya atau biasa disebut bandara UPT (Unit Pelayanan Teknis), 

bandara yang dikelola oleh daerah atau otoritas kawasan tertentu, serta yang 

dikelola oleh Badan Usaha Milik Negara. 

Bandar udara sebagai bagian dari system transportasi mempunyai fungsi 

yang terkait erat dengan pelayanan yang tidak hanya mementingkan kenyamanan 

semata tetapijuga mengutamakan keselamatan dan keamanan. 

Pelayanan kepada para pengguna bandara, pengelola mengacu kepada 

standar kinerja bandara yang terkait dengan tingkat pelayanan (Level of Service) 

yang meliputi aspek keselamatan, keamanan, kelancaran dan kenyamanan dalam 

pelayanan jasa kebandarudaraan atau biasa disebut dengan 3S+IC yakni Safety, 

Security, Services dan Compliance. 

Tingkat pelayanan yang diatur untuk penyelenggaraan jasa 

kebandarudaraan di Indonesia yaitu Pelayanan Jasa Pendaratan Penempatan dan 

Penyimpanan Pesawat Udara (PJP4U}, Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara 

(PJP2U), Pelayanan Jasa Penerbangan (PJP), Pelayanan Jasa Pemakaian Counter 

dan Pelayanan Jasa Pemakaian Garbarata. 

Faktor pendukung dari setiap pelayanan tersebut tidak terlepas dari 

kesiapan dan ketersediaan. fasilitas yang melingkupi landasan pacu, aircraft rapid 

vehicle and firefighter, peralatan navigasi (RADAR}, peralatan komunikasi udara 

ke darat, fasilitas apron, fasilitas bantuan pendaratan visual, fasilitas hangar dan 

sekuriti, peralatan check in counter serta.fasilitas garbarata (aviobridge). 

Dalam upaya men jam in tercapainya tingkat pelayanan (Level of Service) 

dibutuhkan .Jasilitas yang memang memadai dan handal, sehingga pemeliharaan 

yang terencana dengan baik menjadi faktor yang memegang peranan untuk 

mencapai dan mendapatkan kehandalan yang diinginkan. 
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Realitanya untuk menjaga performansi serta kelumdalan fasi!itas supaya 

lctap bisa memberikan tingkat pelayanan sesuai persyaratan operasional yang 

diinginkan tersebul memerlukan biaya yang tidak sedikil, sehingga pemeliharaan 

merupakan hal pentlng bagi manajemen pengelola bandara, 

Oleh sebab ltu diharapkan pemeliharaan fasilitas tidak hanya menjadi 

tanggung jawab dari unit teknis yang khusus menangani perneliharaan, tetapi 

melibatkan kepedulian seluruh elemen dalam perusahaan, yang pada akhirnya 

pemeliharaan tidak lagi menjadi co.st center bagi keberlangsungan pelayanan 

operasional jasa pengetolaan bandar udara. 

2.3.1 Kualitas Pelayanan Jasa Operasional Kebandarudaraan 

F'asilitas di bandara dituntut untuk memberikan pelayanan yang optimal 

untuk rnemenuhi seluruh Lewtl of ServiCe yang metiputi aspek keselamatan, 

k:eamanan. kelancarno dan kenyamanan bagl pengguna jasa kebandarudaraan, 

oleh karena itu peraturan yang ada begitu ketat mengatur hal tersebut. 

Untuk menjaga tingkat pelayanan operasional banda~ standard dan aturan 

dltetapkan secara intemasionai oleh ICAO (International Civil Aviaii'vn 

Organization) yang rnerupakan bagian dari organisasi PBB (PerSatuan Bangsa­

Bangsa). dan :-'ntuk tingkat lokal diatur oleh pemerintah meialui Departemcn 

Perhubungan sebagai regulator. Pihak tersebut betwcnang dan wajib untuk 

meiakukan audit terhadap kondisi kesiapan fasilitas yang ada di bandara agar 

selalu memenubi atau compliance dengan standar dan peraturan yang ditetapkan. 

Selain barus memenuhi setiap standar tingkat pelayanan, sebagai inrlustri 

jasa pengelolaan operasional bandera tentu saja harus memperhatikan voice of 

cuswmer supaya dapat mencapai tingkat pelayamrn yang mcmuaskan, tabel 

berikut adalah .beberapa persepsi10 dari pelangganjasa bandara. 

10 Dalt: Fodness et al, (2007) Passenger's expeclat/an of airport service quality, Journal of SerVice 
Marketing 
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No Layanan Bandara No Layanan Bandara 

I. Keamanan bandara 9. Kcmudahan Check in 

2. Keamanan bagasi 10. Kemudahan urusan imigrasi 

3. Kemudahan pemeriksaan bagasi II. Kctcrsediaan fasilitas umum 

4. Keinginan penuh staf bandara untuk 12. Keramahan dan pendekatan personel dari 

membantu stafbandara 

5. Keterampilan dan keahlian staf bandara 13. Kemudahan mendapatkan transportasi 

dalam membantu penghubung 

6. Kenyamanan bandara secara umum 14. Wawasan & pengetahuan stafbandara 

7. Kenyamanan ruang tunggu 15. Kemudahan akses menuju bandara 

8. Keselamatan 16. Parkir yang nyaman 

Tabel 2.7 Perseps1 Pengguna Pelayanan Jasa Operaswnal Bandar-a 

2.3.2 Pelayanan Jasa Operasional Bandara Soekarno- Hatta 

Bandara Intemasional Soekamo - Hatta merupakan bandara terbesar di 

Indonesia, termasuk salah satu bandara yang dikelola oleh Badan Usaha Milik 

Negara dibawah pengelolaan perusahaan PT Angkasa Pura I[ (Persero). 

Saat ini PT Angkasa Pura II (Persero) mengelola 12 bandara utama di 

kawasan Barat Indonesia yaitu Soekamo - Hatta (fangerang), Halim 

Perdanakusuma (Jakarta), Polonia (Medan), Supadio. (Pontianak), Minangkabau 

(Padang), Sultan Mahmud Badaruddin II (Palembang), Sultan Syarif Kassim II 

(Pekanbaru), Husein Sastranegara (Bandung), Sultan Iskandar Muda (Banda 

Aceh), Raja Haji Fisabilillah (Tanjung Pinang), Su~tan Thaha (Jambi), Depati 

Amir (Pangkal Pinang), serta melayani jasa penerbangan untuk wilayah udara 

(Flight Information Region/FIR) Jakarta. 

Dengan visi menjadi pengelola Bandar udara bertaraf intemasional, 

diwujudkan dalam misinya untuk mewujudkan jasa kebandarudaraan dan 

pelayanan Ialu lintas udara yang mengutamakan keselamatan penerbangan dan 

kepuasan pelanggan dalam upaya memberi manfaa~ opti~al kept;1da pemegang 

saham, mitra kerja, pegawai, masyarakat dan lingkungan dengan memegang 

tegung etika bisnis. 

Seiring dengan pertumbuhan industri angkutan udara Ifi:donesia yang 

meningkat pesat. Angkasa Pura II selalu mengedepankan pelayanan yang terbaik 
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bagi pengguna jasa bandara, sejalan dcngan stralegi pertumbuhan adaptif 

(adaprive growth strategy) sebagai upaya perusahaan untuk melakukan 

pengembangan secara bertahap dengan tetap memperhatikan diversifikasi usaha 

untuk memanfaatkan pasar, teknologi dan sumber daya perusahaan. 

Dalam menjalankan kegiatannya PT Angkasa Pura II (Persero) sebagai 

perusahaan pengelola jasa bandara dan pelayanan lalu lintas udara dengan 12 

kantor cabang yang tersebar di sebagian wilayah Indonesia bagian barat, 

mempunyai struktur organisasi cukup besar yang terbagi atas struktur organisasi 

kantor pusat dan kantor cabang, gambar berikut ini menunjukan struktur 

organisasi kantor pusat yang di dalamnya terbagi dalam empat direktorat yakni 

direktorat Teknik dan Operasi, Keuangan, Komersil dan Pengembangan Bisnis, 

serta Sumber Daya Manusia dan Umum. 
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Bandara Udara lntemasional Soekarno-Hatta (Kode lATA :CGK, ICAO: 

WI!) adalah gerbang utama Indonesia dari dunia Intemasional. Bandara Soekarno­

Hatta memiliki peran yang sangat penting bagi citra Negara Indonesia. Bandar 

Udara ini diberi nama sesuai dengan tokoh pahlawan sekaligus Presiden dan 

Wakil Presiden Indonesia Pertama, yaitu Soekamo dan Mohammad Hatta. 

Untuk mendukung pelayanan jasa kebandarudaraan khususnya 

pemeliharaan fasilitas dibuat unit-unit yang bertanggung jawab untuk melakukan 

pemeliharaan dan mendukung unit operasi sebagai garda terdepan dalam 

memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan, berikut adalah struktur 

organisasi di Kantor Cabang Utama Bandara Soekarno- Hatta. 

Kepala Cabang Utama 

I Bandara Soekarno- Hatta 
-

OIC (Officer In 
Charge) 

·--·-. 

M.mager Bidang M•nag.,-o;d.,>g J Kep.ala Cabang Administra~ & Operasi& Teknik 
Keuaugan Tennina\111 

-. - - .._...,_, ... 

y__..bl:knlk Slpll Kabid Keuangall 

- ....,.,....,.. -

K.abidTeknik 
Kahid j Usuik Me>kanik 

Peralatan Perlengk.:~pa.l j 
-~-~.......;:~ ·--=·'-"··~-- -.. ,_.1 

' KabidTeknik 

I Kabid Komer"iial Elektronika 
- . --

Kabid OtJerasi I K<1bid I I 
B<~ndara I Kepega ... vai.m ' ; 

-·-·. ··---' -- ... - ·-. 

I«! bid 

I Keselamatan l<.:lbidUmum 
Bomdara 

·······- ---~- ---- --- ---- -·' 

Kabid Ops. talu Kepa\a Unit Bisnis 
Llntas Udara Gudafi8 !<argo 

- -··· ·- - - -

Gam bar 2.4 Struktur Organisasi Bandara Soekarno- Hatta 
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Struktur organisasi memperlihatkan bahwa unit operasi sebagai unit yang 

berhubungan langsung dengan pengguna pelayanan jasa operasional bandara, 

sangal terkait erat dengan unit teknik yang menjadi tulang punggung bagi 

kesiapan fasilitas dan peralatan operasional bandara. 

Dimulai sejak 1984, setelah empat tahun konstruksi dengan luas lahan 

mencapai 18 km2
• Bandara Soekarno-Hatta telah beroperasi selama ±25 tahun, 

dengan mengeloia ttga terminal penumpang dan satu terminal kargo, dan dua 

pararellandasan type rigid (concrete) sepanjang 3600 rn dengan konstruksi calcar 

ayam. yang dipisahkan taxiway dengan jarak 2400 m. 

Saat ini termasuk band_ara yang menampung jumlah penumpang terbanyak 

di lndonesia, yaitu menampung hampir 2/3 total penumpang pesawat atau sekitar 

32 juta orang/tahun melewati Bandara Soekarno-Hatta. 

Salah satu fasilitas yang termasuk utama dan vital untuk operasionat 

bandara adalah landasan, karena landasan merupakan fasilitas yang mutlak bagi 

pesawat untuk terbang dan mendarat. dari dan menuju bandara. sehlngga fasilitas 

landasan harus selalu dalam kondisi yang prima. 

Oleh sebab itu pemeliharaan fasilitas landasan termasuk dalam kegiatan 

utama, adapun unit yang mempunyai tanggung jawab terhadap tingkat 

perfonmmsi Jandasan di Bandara Soekarno - Hatta adalah Bidang Teknik Sipil 

dan Bidang Listrik Mekanik Peralatan. sehingga peralatan yang menyangkut 

pemeliharaan landasan akan dipilih menjadi prioritas11 untuk dilakukan TP~M. 

Dari data yang ada pada unit tersebut akan dibuat acuan untuk 

perancangan pembuatan rencana jnduk implementasi Total Productivity 

Maintenance (FP M) yang akan dijalankan dalam pengelolaan bandam secara 

keseluruhan. 

2.3.2.1 Pemeliharaan Fasilitas Landasan Bandara Soekarno- Hatta 

Fasilitas landasan merupakan fasilitas yang mutlak ada di suatu banda.ra, 

sebagai sarana bagi pesawat untuk mendarat dan terbang, khususnya pesawat yang 

menggunakan sayap tetap (fixed wing) dan roda pendaratan (landing gear). 

11 Nakajima, S, (1989}. rPM De»elopment Program: lmplemenlingTqtal Prodm:thvt Mainterrance 
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Bandara Soekarno- Hatta memiliki dua landasan pararel. dengan maslng­

masing panjang 3600 m dengan tipe rigid pavement yaitu menggunakan 

konstruksi dari beton dengan pondasi menggunakan cakar ayam untuk 

rnenyesuaikan dengan kondisi lapisan tanah rawa. 

Dengan jumlah pergerakan pesawat yang padat rnenyebabkan fasilitas 

h:mdasan senantiasa harus selalu dalam kondisi yang prima, seperti diketahui 

landing dan take off merupakan proses yang kritis bagi pesawat, artinya 

mernpunyai tingkat kegagalan yang cukup tinggi. 

Pemeliharaan yang penting dilakukan terhadap fasilitas landasan adaJah 

pemberSihan karet sisa dari roda pesawat yang menempel pada permukaan 

landasan, pada saat pesawat mengerem ketika melakukan proses pendaratan, 

Lapisan karet yang menumpuk membentuk deposit pada permukaan landasan 

menjadikan rendahnya performansi landasan karena kernampuan menahan 

pesawat pada saat mendarat akan berkurang aldbat penurunan tingkat kekasaran 

yang disebabkan penumpukan karet pada permukaannya. 

Hal ini akan berbahaya dan bisa menyebabkan terjadinya keceJakaan 

penerbangan disebabkan tergelincimya pesawat di landasan karena roda pesawat 

rnengalami slip. 

Dalam aturan internasional ditetapkan standar kekasaran yang harus 

dimiliki oteh permukaan landasan, yaitu diatur pada Annex 1412 sepertt dalam 

tabel dibawah ini, 

Medium/Halus 

to 

Poor 1 

Tabel2.8 Koefisien Kekasaran (I# Laodasan sesuai Annex 14 

sedangkan apabila dibandingkan secara visual perbedaan yang terlihat pada 

pennukaan landasan ditunjukan pada gambar berikut ini, 

11 1CAO (lnterna!ional Civil Aviation Organl:ation) -Doc. 9137 An/898 Part 2 ~Pavement 
Surface Condition 
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Gam bar 2.5 Perbandingan Kualitas HasH Pemeliharaan Permukaan Landasan 

Daerah yang dibersihkan adalah touch down area yaitu tempat pesawat 

mu1ai menjejakan landing gear pada permukaaan landasan, luasan yang ada untuk: 

satu touch dcrwn area adalah 9000 m2 dan terdapat dua 10uch down area untuk 

satu landasan, sehingga total luasan yang harus d!bersihkan untuk bandara 

Soekamo- Hatta yang mempunyai dualandasan adalah 36000 m"\ seperti terliaht 

dari gambar berikut ini. 

Gambar 2.6 Luasan .Touclt Down Area pada LandaS11n Bandara Soekaroo- Hatta 

Pemeliharaan' yang diJakukan adalah untuk menghilangkan t:umpukan 

lapisan karet di permukaan landasan dengan menggunakan kendaraan yang 

dilengkapi semprotan air bertekanan tinggilwater jet dan pembersihan kotoran 

karet yang sudah terlepas dengan :pompa vakum, sehingga pennukaan landasan 

bisa kembali mempunyai kekasaran yang sesuai dengan standar untuk memenuhi 

keselatitatan penerbangan. Berik:ut gambar kendaraan water jet truck yang 

digunakan untuk membersihkan lapisan karet pada permukaan landasa.n. 
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Gambar 2.7 Water Jet Truck (Tanda panah menunjukan Water Jet Equipment) 

Pelaksanaan pemeliharaan landasan ini secara Jangsung di lapangan 

terlibat dua Dinas Teknik, unit yang bertanggung jawab untuk melakukan 

kegiatan pembersihan lapisan karet (rnbber deposit) adalah Dinas Teknik 

Lapangan yang berada di Divisi pemeliharaan Jandasan dan lapangan (Airport 

Runway and Fields Division) dengan "jumlah 15 personil, sedangkan unit yang 

mempunyai togas untuk memelihara kendaraan adalah Dinas Teknik Peralatan 

Pemeliharaan Bandara dengan jumlah 13 personil. Situasi kedua Dinas tersebut 

ditunjukan pada gam bar struktur organisasi berikut ini, 

I; ........... l .......... ,., ......... -. 
1·-··-· ,..-..u •• .:.. 

1 .............. I .......... 
"~ .......... ........ 

. ~ ...... I .......... I_ ........... . ......... I ........... l_ , .. , ..... ........... ··- .,.....,,_, ........ . .... ·~''"''' ........ ,,_, ......... - -
H ........... . ......... ·-· ........... 

-
~ ........... -. - . I .......... .... ~. ,,_, 

. . 
I .......... ' ........... . 
I •ort••••,.. . - . - . ........ .. _ ...... , 

-~-- -

Gambar 2.8 Struktur Organisasi Dinas Pemeliharaan Landasan Bandara Sockit.rno-Hatta 

2.3.3 Pengukuran Produktivitas Bandara. 

Seperti sudah disampaikan dalam pembahasan mengenai Total Productive 

Maintenance (!'PM). bahwa mengukur tingkat produktivitas yang dicapaj adalah 

bagian penting dalam implementasi program TPM, karena salah satu tolak ukur 

Universitas Indonesia 

Perancangan Rencana..., Iman Gelar Santika, FT UI, 2009



30 

untuk mengetahui keberhasilan !mplementasi program TPM adalah adanya 

peningkatan produktivitas. 

Secara sederhana pengukuran produktivitas adalah dengan melakukan 

perbandingan output terhadap ;nput. Dalam proses induslri manufaktur 

pengukuran relative lebih mudah karena perbedaan antara faktor input dan output 

terlihat lebih jelas dibandingkan dengan industri jasa. 

Dalam industri jasa, khususnya pelayanan jasa operasi bandara factor 

input dan output terasa sangat kompleks, karena begitu banyaknya stakeholder 

yang mempunyai kegjatan di bandara, dan tidak ada standar yang sama dalam 

pelayanan jasa bandara yaog dilakukan oleh pengelola bandara, atau dengan 

bahasa lain industri pelayananjasa operasional bandara mempunyai mulliple input 

dan output13
• 

Pada awal 1980 pengukuran terbadap perfomansi bisnis pe!ayanan· jasa 

operasi bandara masih belum eksis, karena pada saat itu kegiatan di bandara masih 

merupakan faslitas umum yang lebih meflgandalkan pada subsidi dari pemerintah. 

Hal ini berubah ketik:a peningkaran bisnis pelayanan jasa operasional bandara 

mulai disikapi dengan pendekatan komersial14
, dengan adanya perubahan 

kepemilikan (privatisasi) mempengaruhi tujuan manajemen pengelola pelayanan 

jasa bandara, sehingga diperlukan pe~gukura~ perfurmansi yang Iebih balk 

sebagai bentuk akuntabilitas keuangan. 

Pendekatan yang dilakukan untuk bisa mengukur produktivitas bandara, 

pertama dengan rnengidentifikasi output yang dihasilkan oleh bandara dan input 

yang digunakan untuk menghasilkan output tersebut. Beberapa kategori 

merupakan output dari pelayanan jasa operasi bandara yaitu, 

Total jumlah penumpang yang singgah; 

Total berat kargo yang ditangani; 

Jumlah pergerakan pesawat; 

Jumlah output da.ri kegiatan non aeronautiCal yang diusahakan 

n TacH. 0. ct aL (2004) Measuring airport's efficiency: a summary aft he 200$ ATRS Global 
airport b~m:i;mQr/dng rcpqrt, Transportafton Reseai'Ch PartE · 
14 Ian Humpreys eta!, {2002) Peifarmance Measurement: a review ofalrJUlNS. International 
Journal afTrarupart Managemenl. 
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sedangkan yang merupakan input bisa dikategorikan kcpada dua besar yaitu biaya 

pegawai dan biaya lainnya yang biasa disebut soft cost input 15 yang terdiri selain 

biaya yang dikeluarkan untuk biaya pegawai dan modal diantaranya, 

biaya pelayanan outsourcing 

biaya konsultan 

biaya perjalanan 

biaya perbaikan dan utilitas 

biaya pemeliharaan peralatan dan asset lainnya 

tetapi faktor-faktor tersebut bisa berbeda terutama biaya input, terkait perbedaan 

strategi pelayanan jasa opernsi bandara yang dilakukan oleh manjemen pengelola 

bandara. 

Cara yang ditempuh untuk mengetahui gambaran mengenai tingkat 

produktivitas pelayanan jasa operas! bandara. secara empiris bisa dipergunaka.o 

pengukuran produktivitas secara parsialhs (partial productivity measurement), 

misalnya dengan membandlngkan output berupa total jumlah penumpang 

terhadap jumlah pegawai pengeloJa bandara, hal ini relative mudah dilakukan 

karena tidak memerlukan data yang detail, sehingga relative cepat dalam 

rnemberikan gambaran tingkat produktivitas dari pelayanan jasa bandara. 

Dalarn tesis ini. pengukuran produktivitas menggunakan data parsial, ~al 

ini disesuaikan dengan obyek awal untuk penelitian yaitu fator-faktor ou1pu1 dan 

input yang terkait dengan pemeliharaan fasilitas landasan. 

JS tUrporl Benchmarking Reporf (2003}, Glaba!Standards for Airport Excellence, Air Tn'mSfNJrl 
Research Society; University of British Columbia 
14 Tae H. 0. ct a!. (2004} Megsuring airport's efficiency: a summary(!/ the 2003 ATRS 0/cb(lf 
airport benchmarking reporJ, Transporlafimr Research Pari E 
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BAB III 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai pelaksanaan pengumpulan dan 

pengolahan data dukung yang diperlukan untuk dasar perancangan program Totai 

Productive Maintenance. 

3.1 Pengumpulan Data 

Kegiatan pengumputan data aktual sangat penting sebagai sumber 

pengolahan data dukung yang akan dilakukan selanjutnya. 

3.1.1 Pengumpulan Data Pengukunm Overall Equipment Effectiveness 

Data yang akan dikumpulkan untuk dilakukan pengolaban adalab data 

kuantitatif, data diambil dari unit pemeliharaan landasan Bandara Soekamo -

Hatta yang merupakan data sekunder. Dari data ini akan diukur tingkat Overall 

Equipment Effectiveness (OEE) dari peralatan yang dipilih sebagai prioritas dalam 

perancangan implementasi TPM. 

PeraTatan pemeliharaan landasan yang digunakan adalah Water Jet Trock 

yang berfungsi untuk membersihkan lapisan sisa karet roda pesawat yang 

menempel di landasan pada touch down area (rubber deposit removal), berikut 

adalah data spesifikasi peralatan tersebut, 

Spesifikasi Water Jet Truk 

Rangka type . 

Emisi Standard Engfne Euro Iii 

Tempomat!Pengatur Kecepatan hingga 

Kapasitas Pompa 

Tekanan Pompa Maksimum 

Daya Pompa Maksimum 

• Kecepatan Maksimum Poros pompa 

·. Konstruksi M:ateriai Pompa 

Tangki air limbah 

Tangkl air bersih 

32 

6x2 (3 As Roda/Gardan) 

280 HP Roda Gigi- Sinkron 

2 km(jam :.>30m/min 

Q = 29 liter/min 

P~ 2000 bar 

P~ l!OkW 

n=400 rpm 

Plunger!Silinder: Keramik 

kap. 10m3 

kap.6m3 
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Vakum Type ''Turbocleaner" 

dari beberapa pengujian didapa.tkan waklu yang optimal untuk pembersihan 

rubber deposit adalah pada kecepatan 6 m/min, 

Kegiatan rubber deposil removal dilaksanakan pada area lauch down 

pesawat, berikut data landasan ba.ndara Soekamo - Hatta, 

Jum !ah Landasan 

Kode Landasan Utara 

Kode Landasan Selatan 

Type Landasan 

Panjang setiap Landasan 

Luas Area Touch Down 

Dua 

25 Right- 07 Left (International Flight) 

25 Left - 07 Right (Domestic Flight) 

Rigid Pavement 

3600m 

9000 m2 (terdiri dari 40 slab beton yang 

mempunyai luas masing-rnasing slab 225 m2) 

Proses pemelihaman pembe'rsihan robber deposit dHakukan berdasarkan 

jadwal yang tela:h dibuat untuk setiap ujung atau touch down area~ dengan target 

luasan 9000 m2 dan waktu yang disediakan adalah 8 hari untuk masing-masing 

touch down area, dengan waktu operasi 4 jam per hart 

Sehagai dasar bagi kualitas basil pemeliharaan adaiah standar mengenai 

kekasaran pennukaaan landasan sesuai yang tercantum pada tabel 2.8, 

penga"!bilan data primer yang dilakukan oleh petugas unit teknik 1apangan 

dilakukan pada setiap $lab beton, berikut adalah data setiap waktu siklus 

perneliharaan landasan untuk kegiatan rubber deposit removal. 

2 Februart 8100 9900 25L· 07R 
3 Maret 15300 2700 18000 25R -07L 
4 April 8550 9450 18000 25L-07R 
5 Met 13050 4950 18000 25R-07L 
6 Juni 6750 11250 18000 25L-07R 
7 Juli !3950 4050 18000 25R· 07L 
8 Agustus 7650 10350 18000 25L-07R 
9 September 13500 4500 18000 25R-07L 
10 Oktober 6300 !1700 18000 25L· 07R 
II Nopember 12150 5850 18000 25R-07L 
12 Desember 5850 12150 18000 25L- 07R 

Tabcl3.1 Data Hasil 
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Pelaksanaan operasi rubber deposit removal biasa dilakukan pada pukui 

00.00 WIB - 04.00 WIB sesuai izin yang diberikan oleh petugas pengatur lalu 

lintas udarn, sedangkan waktu downtime peralatan balk yang schedule maupun 

non schedule didapatkan dari unit pemeliharaan teknis peralatan bandara yang 

menangani pemeliharaan water jet truck, berikut data waktu operasi peralatan, 

Februari 64 0,0028 
3 Maret 64 6 0,0028 

4 Aprll 64 7 0,0028 
5 Mel 64 6 0,0028 
6 Juni 64 6 0,0028 

7 Juli 64 7 0,0028 
8 Agustus 64 9 0,0028 
9 September 64 8 0,002l 
to Oktober 64 g 0,0028 
!I Nopember 64 7 0,0028 

12 Desember 64 9 
Kegiatan 

Berikut ini adalah data kerusakan yang menyebabkan terjadinya ncn 
schedule untuk 

1 Jaauari Kebocoran Tangki 5 
2 Februari Kebocoran tangki 8 

Perbaikan seal Hooper 
3 Maret Penutup Hopper macet I 
4 April Setting Tekanan Water P~p 6 
5 Mei Setting Tekanan Water Pump J 
6 Juni Seal Pompa Bocor 15 

Setting Tekanan Water Pump 

7 Juli Setting Radio Komunikasi 4 

8 Agusms Perbaikan Kebocoran Tangki 7,5 
Penggantian Nozzle 

9 September Penggantian Nozzle 3,5 
lO Oktober Saluran Air Macet 21 

Setting Tekanan Water Puhlp 

II Nopember Perbaikan seal Pompa !0 
Setting Tekanan Water Pump 

12 Desember Pangkal Axle Nozzle bocor 14 
Tekanan 

Tabel3.3 Data Kerusakan Penyebab Non Scheduled Downtime 
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3.1.2 Pengumpulan Data Pengukuran Produktivitas: 

Seperti dipaparkan sebelumnya, pengukuran produktivitas yang digunakan 

adaiah dengan pengukuran produktivitas parsial, dengan menggunakan faktor 

output sebagai berikut, 

Jasa pendaratan pesawat untuk pendaratan intemasional dan domestik 

kemudian untuk melengk:api faktor ouJput, berikutnya ditentukan faktor input 

yang merupakan biaya~biaya untuk proses kegiatan pemeliharaan landasan yaitu 

terdiri dari, 

Biaya pegawai unit pemeliharaan landasan Bandara Soekamo - Hatta 

Biaya operasi<mal pemeliharaa.n landasan 

seturuh faktor output dan input dihinmg dalam satuan rupiah, 

Tingkat penerimaan jasa pendaratan pesawat yang dipilih sebagai faktor 

output ditentukan oleh jumlah pesawat yang mendarat di bandara. Saat ini 

pergerakan pesawat di bandara Soekamo - Hatta didominasi oleh pesaw.a.t 

domestik dengan perbandingan hampir empat kali jumlah pesawat penerbangan 

internasionalt seperti terlihatdari data pada tabel dibawah ini. 

Januari 2020 9076 110% 
2 Februari 1766 8133 9899 
3 Maret 1959 8844 10803 

4 April 2014 7944 9958 
5 Mei 2041 8091 10132 
6 Juni 1765 7326 9091 
7 Jull 2071 8387 10458 
8 A gust us 2055 8261 10316 

9 September 1955 7273 9228 
10 Oktober 1983 &J95 10378 

ll Nopember 1824 7713 9537 

12 Des ember 1881 7&70 9751 

Tabel3.4 Data Jumlah Pendarat~n Pesawat di Bandara 

Soekarno ~ Hatta 

Data yang digunakan sebagai faktor output adalah data pendapatan dari 

pelayanan jasa pendaratan pesawat (landing charges) yang terbagi antara jasa 

pendaratan pesawat domestik dan internasional, perbedaan ini berlaku sesuai 
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ketentuan standar yang diberlakukan yaitu berdasarkan kepada jenis pesawat serta. 

rute penerbangan. 

Tarif yang berlaku untuk jasa pendaratan besarannya dikenakan sesuai 

slandar daya angkut maksimal pesawat pada saat terbang (maximum take off 

weight), selain itu untuk penerbangan dengan rute intemasional tarif yang 

dikenakan menggunakan mata uang non rupiah, sehingga walaupun dari data 

ditunjukan bahwa jumlah pesawat intemasional yang mendarat febih sedikit tetapi 

secara pendapatan memberikan angka yang lebih besar bagi pengelola pelayanan 

jasa operasi bandara. 

I Januari 27.801.131.698 3.083.789.144 
2 Februari 14.826.070.606 2. 718.646.965 
3 Maret 17.436.005.548 2.888.645.955 
4 April 14.451.707.826 906.947.902 
5 Mei 14.740.243.023 4.240.044.074 
6 Juni 20.071.108.497 2.776.572.672 
7 Juli 20.598.956.206 2.745.059.349 
8 Agustus 17.837.104.102 2.894.547.052 
9 September 18.975.829334 2.521.242.110 
10 Oktober 20.442.47l.43 7 3.010.468.793 
1l Nopember 36.558.580.131 3.009.043.793 
12 Desember 21.483.226.)56 3.1{)8:722.048 

Tabel3.5 Data Output Operasional Landasan 

Faktor input yang pertama adalah biaya pegawai yang terl.ibat langsung 

dalam proses pemeliharaan landasan, dalam hai ini adalah petugas dan teknisi darl 

unit yang terHbat langsung di lapangan yaitu unit dinas teknik lapangan yang 

mempunyai jumlah personil sebanyak 15 orang, dengan dinas teknik peralatan 

pemeliharaan band~ dengan jumlah personil 13 orang sehingga total jum1ah . 
petugas yang terlibat dalam pemeJiharaan landasan adalah sebanyak 38 personil. 

Data biaya pegawai yang digunakan sebagai data input adalah gaji 

pegawai. Dalam penghitungan. untuk rnengetahui hiaya pegawai yang bertugas 

pada kedua unit tersebut didapat dengan menggunakan perbandingan proporsional 

terhadap jumlah pegawai secara keseluruhan terhadap jumlah pegawai di kedua 
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unit yang menangani pemeliharaan landasan, untuk keakuratan diperhatikan juga 

tingkat dan penggolongan yang berlaku sebagai dasar pemberian gaji pegawai 

yang secara standar berlaku di perusahaan. Berikut adalah tabel yang 

menampilkan data biaya pegawai, 

2 Februari 16.913.253 
3 Maret 16.482.403 
4 April 16.708.333 
5 Mei 17.046.009 
6 Juni 16.602.581 
7 Juli 16.06!.906 
8 Agustus 16.341.577 
9 September 16.511.018 
10 Oktober 15.986.919 
II Nopember 15.866.272 
12 Desember 16.956.300 

Tabel3.6 Data Biaya Pegawai Unit Pcmeliharaan Landasan 

Data input selanjutnya yang dipilih adalah berupa biaya pemeliharaan 

langsung yang digunakan untuk operasional pemeliharaan landasan, 

Januari 973.951.975 
2 Februari 1.005.588.629 
3 Maret 310.197.920 
4 April 1.613.744.347 
5 Mei 720.542.801 
6 Juni 696.687.522 
7 Juli 899.243.938 
8 Agustus 823.045.937 
9 September 1.396.358.800 
10 Oktober 829.116.776 
II NOpember 779.948.273 

1.149.645.489 

Tabel3.7 Data Biaya Pemeliharaao Laodasan 
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3.2. Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan untuk mengetahui kondisi aktual dari proses 

pemeliharaan eksisting . 

. 3.2.1 Pengolahan Data Overall Equipment Effectiveuess 

Pengolahan data dilakukan untuk mendapatkan nilai OEE peralatan water 

jet truck, dengan menggunakan rumus (2.1) s.d (2.4), berikut contoh pengukuran 

OEE, menggunakan data bulan Januari sbb.: 

Waktu Operasi Mesin 

Schedule Downtime 

Loading Time 

Non schedule Downtime 

Waktu Operasi net 

Ideal cycle time 

Quantity Processed 

Luasan Hal us {p::::; 0,35) 

Availability 

Performance Rate 

= 64 jam 

- 7,5jam 

= Waktu Operasi Alat- Schedule Downtime 

-64 -7,5 

- 56,5jam 

=5jam 

= Loading Time -Non schedule Downtime 

-56,5-5 

-51,5jam 

- 0,028 jam/m2 

- 18.000 m2 

- 5.850 m2 

= Loading Time- Downtime x lOO% 
Loading Time 

- 56,5-5 X 100% 
56,5 

= 91,15% 

_ ~[,00de::o::I.::Cy'-c::l::eT::.:'::.:·m:.:e.,:x:._O=ut:<p.;::.ut x IOO% 
Opei-atingTime 

_ 0,028xl8000 x IOO% 
51,5 

=97,86% 
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3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
II 
12 

Quality Rate 

Nilai OEE 

39 

= QuantityProcessed-NoGoodPraducts x.IOO% 
Quantity Processed 

~ 18(}00-5850 X 100% 
18000 

=67,5% 

=Availability x PerformanceRare ;r Quality Rete xi 00% 

= 0,9115 X 0,9786 X 0,675 X 100% 

=60,21% 

Tabel berikut adalah.hasil pengolahan data secara keseluruhan, 

Februa.ri 56 48 105,00 45,00 40,50 

Maret 58 57 98,28 88,42 85,00 73,86 

April 57 51 89,47 98,82 47,50 42,00 

Mei 58 55 94,83 91,64 72,50 ~3,00 

Juni 58 43 74,14 117,21 37,50 32,59 
Juli 57 53 92,98 95,09 77,50 68,53 

Agustus 55 47,5 86,36 106,11 42,50 38,95 

September 56 52,5 93,75 96,00 75,00 67,50 

Oklober 56 35 62,50 144,00 35,00 31,50 

Nopember 57 47 82,46 107,23 67,50 59,68 

Desembcr 55 41 

Tabcl3.8 Data Overall Equipme1tt Effectiveness (OEE) Wr11er Jet Truck 

3.2.2 Pengolaha.n Data Produktivitas 

Dari ketiga data yang telah dipilih, dengan membuat perbandingan faktor 

yang menjadi output yakni pendapatan jasa pendaratan pesawat terhadap faktor~ 
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raktor input yang berupa biaya yang dike\uarkan maka akan didapatkan nilai 

produktivitas parsia\1 dari kegiatan operasional pemeliharaan landasan. 

Berikut ini contoh pengukuran produktivitas menggunakan data pacta 

bulan Januari : 

Faktor Output 

Jasa pendaratan intemasional 

Jasa pendaratan domestik 

Faktor luput 

= Rp. 27.801.131.698,00 

= Rp. 3.083.789.144,00 

Biaya pegawai unit pemeliharaan 

Biaya pemeliharaan landasan 

= Rp. 16.502.020,00 

= Rp. 973.951.975,00 

Produktivitas = Output Factor x lOO% 
Input Factor 

~c--=La~nd~'~n~g~S~e~rv~k~e~C~h~ar~g~e~sc----=c x100% 
Biaya Pegawai + Biaya Pemeliharoan 

Rp 30.884.920.842,00 X 100% 
Rp.16.502.020,00 + Rp. 973.951.975,00 

=31,18% 

tabel berikut adalah hasil pengolahan data secara keseluruhan, 

2 Februari 

3 Maret 
4 April 9,42 
5 Mei 25,73 
6 Juni 32,03 
7 Juli 25,50 
8 Agustus 24,70 
9 September 15,22 
10 Oktober 27,75 
l.l Nopember 49,72 
12 DeSember 21,08 

- Tabel3.9 Data Produktivitas Operasional Landasan Bandara Soekarno- Hatta 

1 TacH. 0. ct al. (2004) Measuring airport's efficiency: a summary of the 2003 ATRS Global 
airport benchmarking report, Tranrportation Research Part E 
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BABIV 

AN ALI SIS DATA 

Bagian dari isi bab ini ada.lah data yang sudah diolah akan diana lisa untuk 

selanjutnya dilakukan pemhahasan. 

4.1 Analisis Hasil Pengolahan Data 

Pada tahap ini terleblh dahulu dilakukan analisa terhadap hasil pengolahan 

data. 

4.1.1 Analisis Hasil Pen.golaban Data Overall Equipment Effectiveness 

Pada tabap awal, sebagai informasi yang sangat penting untuk me.raneang 

rencana penerapan tolal productive maintenance (lPM) harus diketahui kondisi 

manajemen pemeiiharaan eksisting,. untuk mengetahuinya dilakukan pemilihan 

terhadap kegiatan utama operasionai bandara yang ada, 

Sehmjutnya di.ambil data peralatan yang ada di unit kegiatan tersebut, cara 

yang digunakan dengan melakukan pengukuran Overall Equipment EjfocJ/veness 

(OEE). Data OEE diperlukan untuk mengetahui kegiatan pemeliharaan yang ada 

atau eksisting. sehingga bisa diketahui kondisi dan perfonnansi dari peralat.an 

:yang ada dan sejauh mana keberhasilan dari manajemen pemeliharaan. 

Analisis data OEE juga dlpergunakan untuk mendapatkan informasi 

rnengenai kerugian atau kelemahan serta hal~hal yang perlu disempumakan 

sebagai peluang dalam membuat u.saha perbalkan·, peningkatan performansi dan 

kualitas yang berujung pada penambahan produktivitas. 

Dari proses pengumpulan data) hasH yang disajikan ada[ah data OEE dad 

peralatan water jet truck yang dtgunakan untuk pemeliharaan fasilitas landasan. 
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Gam bar 4.1 GroRk Nilai OEE Water Jet Truck- Landasan Utara (Z5R-07L) 

Grafik pada gambar 4.1 rnenggambarkan niiai OEE yang dimiliki oleh 

peralatan wafer jet truck selama melakukan operasi pemelibaraan pembersihan 

rubber deposit pada pennukaan Jandasa.n utara Bandara Soekarno- Hatta. 

Dari data tersebut diketahui nilai OEE tertinggi didapat pada bulan Maret 

sebesar 73,86% hal ini bisa dipahami karena dad data menunjukan bahwa pada 

saat bulan tersebut water jet truck hanya mengalami kerusakan kecU pada bagian 

penutup sludge tank hopper sehingga breakdown yang terjadi juga kecil, waktu 

yang dihutuhkan hanya sekitar fjam unfuk mernperbaikinya. 

Sedangkan nilai OEE terendah ada di bulan Nopember sebesar 59,68% hal 

ini terkalt dengan timbu!nya k:erusakan cukup serius pada bagian pompa yang 

termasuk perlengkapan vital dari water}et truck, hal ini d1duga karena antisipasi 

yang kurang pada proses pemeliharaan dan atau bisa dari proses pengoperaslan 

yang kurang sempuma. karena pada bulan tersebut water jet truck beroperasi 

rnenghasilkan luasan permukaan landasan standar yang signifikan mencapai 

12150 m'. 

Secara umum terlihat dari grafik tersebut, OEE yang dimiliki oleh 

peralatan water jet truck selama melakukan ·operas! pemeliharaan pembersihan 

rubber deposit pada permukaan landasan utara menunjukan bahwa tingkat 

efektifita$ peralatan kecenderungan mengalami penurunan. 
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Unwk pengoperaslan di area rouch down landasan selatan Bandara 

Soekarno ·- Hatta, grafik pada gambar 4.2 rucnampilkan nilai OEE water jet iruck 

yang didapatkan dari data hasH pengukuran. 

Dari data tersebut diketahui nilai OEE tertinggi didapat pada bulan April 

sebesar 42,00% hasiJ ini didapatkan karena pada bulan tersebut non schedule 

downtime yang terjadi adalah paHng rendah dibanding bulan lainnya se!ama 

pengoperasian water jet truck di landasan selatan, downtime tersebut akibat 

diperlukan penyetingan ulang tekanan pompa yang biasanya disebabkan karena 

pada saat proses pengoperasian operator kurang memperhatikan indikator yang 

terkait sistem pompa karena Iebih berkonsentrasi pada kecepatan water jel frock 

dengan tujuan tercapainya target luasan untuk pembersihan. 

Pada bulan Desember dari grafik terlihat OEE water jet truck mencapai 

nilai terendah.nya yaitu sebesar 29,78% sebagal akibat kerusakan yang sangat 

serlus yaitu kebocoran pada bagian pangkal axle nozzle peralatan water jet truc/4 

dari investigasi di lapangan diketahui pada saat pengoperasian oper'ator korang 

rnemperhatikan bidang pennukaan landasan yang sedang dibersihkan sehingga 

bagian pangkal axle nozzle mengenai lampu centerline landasan. 

Kejadian ini fataJ, karena kebocoran yang terjadi mengakibatkan pompa 

tidak dapat mencapai tekanan kerja sehingga tidak dapat digunakan u~tuk 

pengoperasian rubber deposit removal, sebagai dampak akhimya adalah luasan 

yang dlbcrsihkan jauh dari target hanya mencapai 5850 m2
• 

Seperti halnya dengan nilai OEE pada pengoperasian water jet truck di 

landasan utara, terlihat dari grafik pada gambar 4.2, OEE water jet truck pada 

pengoperasian di landasan selatan juga memmjukan kecenderungan rnengalami 

penurunan, atau dengan kata lain bah,va peralatan memiliki tingkat efektifitas 

yang semakin rendah. 
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Gombar 4.2 Grafik Nilai OEE Water Jet Truck- Landasan Selatau (25L-07R) 

Sebagai perbandingan untuk mengetahui tingkat efektifitas peralatan water 

jet truck pada gambar 4.3 ditunjukan nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) 

yang dimiliki water jet truck se!ama pengoperasian dalam jangka waktu satu 

tahun yairu selarna jadwal proses pengoperasian di landasan utara dan selatan 

Bandara Soekarno - Hatta, sebagai beriku~ 

~.----------------------------------------

" l---:-. ------------------~ 

• 
20~---------------------------------------------

'-~---- ---------------------------=~~';"~·~~··~··='--" r ·---··· _.....OfER}W\ltll"' 

Gambar 4.3 Grafik Overall Equipment Effectivene-ss Water Jet Truck 
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Grafik tersebut memperlihatkan perbedaan antara. Ot't!rall Equipment 

Effectiveness (OEE) water jet truck pada proses pengoperasian di Jandasan utara 

dan selatan Bandara Soekamo- Hatta, hal ini menarik karena jumlah target luasan 

yang harus dibersihkan selarna siklus operasi pembersihan rubber deposit adalah 

sama yakni seluas 18000 m2 untuk dua area touch down pesawat di ujung timur 

dan barat landasan, 

Jumlah waktu yang dijadwalkan untuk proses pengoperasian juga sama 

yaitu selama 16 hari dengan total 64 jam operasi, akan tetapi hal ini bisa berbeda 

karena dari data diketahui pada saat pengoperasian di landasan selatan akumulasi 

waktu breakdown yang terjadi lebih banyak, sehingga waktu operasi aktual yang 

dimiliki menjadi relatif tebih sedikit dibandingkan waktu untuk pengoperasian 

water jet trtte/y: di lanclasan utara. 

Hasil pengamatan · lebih lanjut, memberikan infonnasi bahwa kondisi 

lapangan di area lauch down landasan selatan mempunyai sisa lapisan karet 

dengan tingkat ketebaian yang relatif iebih tebal dibandingkan area touch down 

landasan utara, akibatnya luasan permukaan yang memenuhi standar kekasaran 

juga relatif lebih sedikit, hat ini menjadi salah satu penyebab rendahny~ ni!ai 

OEE water jet ttuck pada proses pengoperasian di tandasan setatan dibandingk:an 

hasH pengoperasian di Jandasan ut:ara. 

Penjelasan mengenai kondisi ini bisa dianalisis dengan rnelihat data 

jumlah pergerakan pesawat yang mendarat di Bandara Soekamo - Hatta yang 

menunjukan bahwa Jalu lintas pesawat domestik: lebih banyak. dibandingkan 

penerbangan intemasiona1. sedangkan iandasan selatan ada1ah lebih diutamakan 

bagi pesawat yang akan mendarat dengan rute d?mestik. 

Berkaltan dengan hal tersebut water jet truck barus bekerja lebih berat 

pada saat pengoperasian pernbersihan rubber depasil di landasan selatan, hal ini 

menjadi masukan bagi unit yang terlibat daiam pemeliharnan landasan sehingga 

bisa dibuat perencanaan dan antisipasi bagi proses pengoperas_ian selanjul.nya. 
' ' 

4.1.2 Analisis Hasil Pengolahan Data Produktivitas 

Total productive maintenance (TPM) sebagai sebuah manajemen 

pemeliharaan yang menitikberatkan pada pencapaian produktivitas dari has:i1 
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kegiatan pemeliharaan, sehingga peningkatan produktivitas mcnjadi to!ok ukur 

keberhasilan implementasi TPM. 

Oleh sebab itu, untuk membuat peran<:angan dalam upaya penerapan TPM 

haruslah mengetahui juga kondisi produktivitas dari kegiatan pemeliharaan yang 

ada sehingga bisa didapatkan perancangan yang tepat dan sesuai dengan 

karakteristik dari jenis perusahaan yang akan melakukan implementasi TPM, 

dengan demikian kemungkinan untuk berhasil dan sukses menjadi lebih besar dari 

peluang timbulnya resiko dan kegagalan. 

Produktivitas sebagai parameter, secara sederhana merupakan 

perbandingan dari faktor output dengan t3ktor-faktor input yang digunakan untuk 

mendapatkan or;.tput dimaksud. 

Dalam lndustri jasa khususnya pelayanan jasa operasional bandara ada 

banyak cara untuk menngukur produktivitas yang diinginkan. !<arena pelayanan 

jasa bandara mempunyai multi faktor baik output maupun input. 

Sesuai dengan kegiatan operasional yang dipilih ya.itu pemeliharaan 

fasilitas landasan yang merupakan salah satu kegiatan utama dalam operasional 

bandara, maka yang diukur adalah perbandingan dari faktor-:fitktor outpw dan 

input yang ada dalam proses pemeliharaan fasilitas tersebut untuk mendapatkan 

parameter produktivitasnya. 

Faktor input yang ada dan dominan yaitu biaya pegawai dari semua unit 

yang terllbat serta biaya pemeliharaan fasilitas Iandasan. sedangkan yang menjadi 

faktor output adalah pcndapatan yang diraih dari pengoperasian fa.silitas tersebut 

yang berupa pendapatan jasa pelayanan pendaratan pesawat atau landing service 

charges. 

Faktor input yang merupakan akumulasi dari biaya pegawai dan biaya 

pemeliharaan, disajikan dalam bentu~ grafik seperti yang terlihat pada gam bar 4.4 

berikut ini, 
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Gam bar 4.4 Grafik Total Biaya Faktor Input 

Dari grafik terlihat bahwa faktor input yang ada tidak mempunyai pola 

yang sama atau mirip, dengan asumsi biaya pegawai yang relatif tetap, hal ini 

menunjukan belum ada kontrol yang baik dalam proses pemeliharaan, dengan kata 

Jain pemeliharaan masih bersifat korektif atau bahkan reaktif terhadap kejadian 

atau pennasalahan·yang ada. 

Biaya pemelibaraan yang terendah ada di bulan Maret dan kemudian 

meningkat dengan fantast is menjadi tertinggi pada bulan April, hal ini bisa diduga 

karena basil pemeliharaan yang tidak optima( sehingga kerusakan terakumuiaasi 

pada bulan berikutnya. Tetapi secara keseluruhan rata-rata biaya pemeliharaan 

yang dikeluarkan cukup tinggi yaitu mencapai satu milyar rupiah per bulan. 

Selain itu sec::ara umum faktor input yang berupa biaya pemeliflaraan ini 

mempunyai kecenderungan untuk selalu meningkat, hal ini menunjukan proses 

pemeliharaan yang ada masih belum dilakukan secara terencana dan terjadwal 

dengan baHc. 

Dari faktor input yang berupa biaya pegawai yang terlibat langsung dalam 

proses pemeUharaan di lapangan dengan biaya pemeliharaan langsung. kemudian 

dijadikan pembanding terhadap faktor output yang berupa pendapatan jasa 

pendaratan maka didapatkan tingkat produktivitas dari fasilitas landasan. 
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Dalam bentuk grafik lingkat produktivitas fasilitas landasan di Bandara 

Soekarno- Hatta pada tahun 2008 ditampilkan pada gam bar 4.5. 
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Gambar 4.5 Grafik ProduktivHas Landasan Bandara Soekarno- Hatta 

Secara sekilas grafik produktivitas merupakan kebalikan dari grafik faktor 

input yang berupa biaya, tetapi dengan mengetahui nilai dan tingkat produktivitas 

bisa didapatkan informasi bahwa ada peiuang untuk melakukan implementasi 

program TPM, karena dari grafik tersebut yang mengkhawatirkan adalah 

kecenderungan menurunnya produktivitas. 

·Walaupun dari data pergerakan pesawat memang menunjukan bahwa 

penuru~an produktivitas adalah dampak dari krisis global sehingga pesawat yang 

mendarat juga menjadi berkurang, tetapi yang menjadi perhatian ada\ah kondisi 

ini tidak bisa dibiarkan mengingat faktor input yang mempunyai kecenderungan 

untuk selalu mengalami peningkatan. 

Hal ini selain disebabkan pengaruh faktor ekstemal misalnya berupa 

peningkatan harga perlengkapan yang diperlukan dalam proses pemelharaan, 

tetapi yang penting diingat bahwa ketersediaan fasilitas landasan adalah mengacu 

kepada standar pelayanan operasional, artinya fasilitas harus selalu dalam kondisi 

pelayanan prima. 
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4.2 Analisis Rencana Pcnerapan TPM 

Anal isis yang yang akan dibuat adalah merupakan pembahasan dari basil 

analisis yang telah dilakukan terhadap basil pengolahan data, sebagai bagian yang 

penting dalam perancangan rencana induk untuk penerapan TPM. 

4.2.1 Anal isis Faktor-faktor Rencana Pcncrapan TPM 

Hasil analisa dari pengolahan data merupakan hasil yang penting dalam 

tahapan rencana untuk membuat perancangan implementasi program Total 

Productive Maintenance (I'Plvf), karena dari hasil analisa tersebut bisa diketahui 

dan diidentifikasi faktor-faktor yang menjadi kekuatan dan atau peluang untuk 

menjadi pendorong penerapan program TPM di perusahaan. 

Berikut adalah faktor yang menjadi kekuatan dalam rencana penerapan 

program Total Productive Maintenance (I'PM) yaitu, 

Pegawai merupakan tenaga terampil dan berpengalaman 

Hubungan kerja sama antar karyawan cukup baik dan harmonis 

Adanya penambahan pegawai baru yang berpendidkan dan relatif masih 

muda 

Pegawai mempunyai motivasi kerja yang tinggi 

Penghasilan dan fasilitas untuk pegawai relatif baik 

Perusahaan mempunyai peraturan yang cukup jelas mengenai jenjang karir 

Mempunyai SOP untuk pemeliharaan setiap jenis peralatan 

Mempunyai standar acuan yang jelas ter~adap target pencapaian kerja yakni 

level of service dari regulator 

Fasilitas yang dimiliki untuk pemeliharaa-: cukup lengkap 

Turnover pegawai sangat rendah 

Memiliki serikat pekerja yang kuat dan harmonis dalam melakukan hubungan 

industrial 

Mempunyai lokasi yang strategis sebagai ·pusat transportasi 

Perusahaan mempunyai . perhatian yang tinggi untuk permasalahan 

keselamatan dan keamanan 
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Selanjulnya selain mempunyai kekuatan. ada juga fak.torwfa.ktor yang 

menjadi kelemahan dan penghambal dalam penerapan Total Produclfve 

Maintenance (TPM). yaitu hal~hal seperti berikut ini, 

Pelaksanaan jadwal pemeliharaan sering berbentoran dengan padatnya lalu 

lintas udara 

Jumlah peralatan untuk pemeliharaan fasilitas landasan masih terbatas 

dibanding jumlah luasan yang harus dibersihkan sehingga pelaksanaan 

preventive maintenance tidak bisa optimal 

Pelatihan masih kurang dilakukan 

Sebagian pelaksanaan kegiatan pemeliharaan masih dilakukan manual belum 

memanfaakan teknologi informasi 

Dalam hal ada peralatan baru pelatihan antara teknisi dan operator seringkali 

dilaksanakan terpisah 

Kesadaran pegawai dalam menggunakan alat pelindung diri {APD) rendah 

Jarang dilakukan pemutakhiran SOP 

Penyediajasa pelatihan rnengenai pelayananjasa bandara relatifmasih sedikit 

Produktivitas mempunyai kecenderungan mengalami penurunan 

Biaya pemeliharaan secara aktual menunjukan kecenderungan meningkat 

Keterbatasan penyediasuku ca_dang kar~ma peralatan yang spesifik 

Selain itu ada juga faktor-faktor yang menjad! peluang dalam penerapan 

Total Productive Maintenance (!'PM). terkait dengan beberapa hal berikut ini, 

Tersedianya suku cadang subs~itusi di dalam negeri 

Perusahaan pelayanan jasa operasional bandara merupakan BUMN yang 

didukung pemerintah 

Penggunaan teknologi informasi untuk mendukung kegiatan pemeliharaan 

Adanya usaha untuk saling Jukar informasi mengenai unit pemeliharaan 

bandara yang lain 

Pelatihan untuk peraltan ya':g ba~ bisa, dilakukan penggabungan antara 

teknisi dan operator sehingga bisa saling memahami 

Pegawai lama cenderung susah berubah dan merasa nyaman dengan kondisi 

yang ada 
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Manajemen mcmpunyai komilmen yang kual untuk membual perubahan yang 

membuat perusahaan menjadi \ebih baik 

Perusahaan mempunyai corporate comnmnicalion yang baik terhadap internal 

maupun pihak ekstemal 

Adapun yang menjadi ancaman dalam penerapan Total Productive 

Maintenance (FPM), adalah sebagai berikut, 

Adanya undang-undang penerbangan baru yang membuka kesempatan 

kepada swasta untuk mengelola bandara 

Manjemen sangat cermat dalam mengontrol kondisi keuangan perusahaan 

Peraturan dan pengawasan dari regulator mengenai standar pelayanan jasa 

operasional bandara sangat ketat 

Pelaksanaan otonomi daerah menyebabkan banyaknya peraturan non teknis 

yang harus diikuti pengelola bandara misalnya perda mengenai retribusi dll. 

Dari banyak penelitian menunjukan kegagalan implementasi di negara 

berkembang adalah resitensi budaya yang sulit untuk mengh<i.dapi perubahan 

Tingkat kepedulian antar pegawai yang masih rendah 

Pelayanan jasa bandara yang melibatkan banyak stakeholder mudah menjadi 

sorotan ban yak pihak. 

4.2.2 Analisis Perancangan Rencana Penerapan TPM 

Setelah melakukan analisa terhadap rencana penerapan program TPM. 

dengan memperhatikan kelebihan dan kelemahan yang dimiliki, serta tetap 

mempertimbangkan peluang dan tantangan yang bisa hadir, proses perancangan 

selanjutnya bisa dimulai dengan membuat tahapan yang diwujudkan kedalam 

langkah-langkah yang harus dijalankan dalam rencana penerapan program TPM 

Tahapan dan langkah yang diambil adalah menggunakan empa( tahapan1 

yang diadaptasi dan diuraikan secara detail menjadi 13 langkah perancangan 

rencana penerapan program TPM dalam tabel berikut ini, 

1 Nakajima, S, (1988) lntroduclion To TPM· Tolal Produclivity Mainlenance. Produclivity Press. 
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I. Persiapan I. Menyelenggarakan Membuat Seluruh pegawai ±I Thn 
pelatihan pelatihan secara benahap 

persiapan berupa transfonnasional 
pelatihan pegawai 
transformasional 

2. Top Dewan Pada awal tahun 

mengumumkan kegiatan yang Direksi,Dewan rencana kerja 
untuk diikuti oleh Komisaris,Seluruh perusahaan 
memperkenalkan semua karyawan Karyawan dimulai 
TPM di mis. outbound 
perusahaan dll 

-Pimpinan 
perusahaan 
menetapkan 

TPM 

3. Menyelenggarakan -Pelatihan Unit yang Segera 

pelatihan dan mengenai teknis terkait operasi diumumkan 

kampanye untuk TPM dan teknik penerapan TPM 
mengenalkan TPM -Membuat Corporate dan dilakukan 

kampanye dan Secretary secara bertahap 
rubrik mengenai perusahaan prioritas terhadap 

TPMdalam Serikat pegawai unit operasi dan 
tabloid dan perusahaan dan teknik 
majalah personil yang ± 6 Bulan 

perusahaan diprioritaskan 

yang ak:an 
memulai 

TPM 

yang 
organisasi untuk organisasi yang dipilih telah penyelengggaraan 

promosi TPM Jangsung mengikuti pelatihan TPM 

bertanggung pelatihan TPM 
jawab kepada dan ditetapkan 

Dewan Direksi oleh Dewan 

untuk di Pusat Direksi 
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Awal 

sanaanTPM 

kebjjakan dan 
tujuan dasar TPM 

lnduk untuk 
penerapan TPM 

inisia.si penera.pan 
TPM 

efektivitas 
fasilitas 
peralatan 

setiap 

dan 

organisasi 
Quality TPM di 
Bandara. 

kebijakan dan 
dan tujuan dasar 
penerapan TPM 
yang selarns visi 
dan misi 
perusahaan 

~ Mernbuat target 

& pengukuran 
uJ evaluasi 
secara 

reneana induk 
yang 
meodukung 
strategi 
perusahaan 
~Rencana 

kegiatan yang 
menuju pada 
proses 
pencapaian 

stakeholder, 
rekanan yang 
terkait dalam 
operasional 

kegiatan utama 
peJayanan jasa 
bandara ya!tu 
pemeliharaan 

Landasan 

yang dibenruk 
merumuskan dan 
ditetapkan Dewan 

Direksi 

yang dibentuk 

merumuskan dan 
dltetapkan Dewan 
Direksi 

Organisasi TPM 
yang dibentuk 

yan~ dibentuk, 
Qualiry TPM di 
caOOng dengan 
unit pemeliharaan 
terkait 
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± 1 Bulan 

± 

bertahap 
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Mengembangkan 
program program di pusat dan 

autonomous pemeliharaann cabang beserta 

maintenance (AM) mandld kepada unit terkaii 

para operator 

unit 
Menyusun ±6 

pemellharaan kegiatan operasi, dengan Tahun 
terjadawal pada pemeliharaan pendampingan 
unit pemeliharnan peraJatao seatra dari organisasi 

terencana dan TPM 
terjadwal di unit 
teknikdan 

Memberikan Unit teknik dan ±2 
pelatihan untuk pelatihan yang operasi, dengan 
meningkalkan !ebih. spesifik faslitator 
kemampuan dengan tidak 
pengoperasian dan membedakoo 
pemeliharnan pelatihan untuk 

operator dan 
tekn1si 

program i 
manajemen· menjalankan di pusat & cabang 
peralatanlfasi litas program beserta unit terkait 

manajemen dan fasilitator bila 
diperlukan 

target 
tapan yang sempuma TPMyang lebih di pusat dan Tahunke-4 

dan peningkatan tinggi dan cabang beserta semenjak TPM 
level penerapan evaluasi hasi~ unit terkalt dan diumumkan 

penerapan TPM fasilitator hila untuk diternpkan 
diperlukan, unit 
ROPIT 

Tabel4.1 Tahapan Perancangan Penerapan TPM untuk Jasa Pengelolaan Bandara 

Tahapan perancangan penerapan TP;\1yang terdiri dari empat tahap yaitu,. 

tahap persiapan, tahap awal pelaksanaan, tahap implematasi serta terkahir tabapan 

pemantapan, berikut penjelasan dari setiap tahapan dan langkah-langkah yang 

dibuat sebagai dasar bagi perancangan rencana induk penerapan program Total 

Produc#ve Maintenance (I'P M) pada pelayanan jasa pengelolaan bandara. 
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4.2.2.1 Tahap Persiapan Perancangan Rencana Pcnerapan TPM 

Pada tahap ini disiapkan enam langkah yang sangat penting untuk 

memulai penerapan program TPMyaitu, 

I. Menyelenggarakan pelatihan persiapan berupa pelatihan transfonnasional 

bagi seluruh pegawai. perusahaan yang bertujuan untuk mempersiapkan 

seluruh pegawai menghadapi perubahan terkait penerapan TPM, diharapkan 

dengan pelatihan awal akan mengurangi hambatan sikap dan budaya negatif 

sehingga penerapan TPM dapat selaras dengan budaya kerja para pegawai; 

2. Pelaksanaan formalitas untuk menyampaikan rencana penerapan TPMkepada 

seluruh pegawai, hal ini penting untuk menunjukan komitmen serius dari 

pimpinan perusahaan dan sebaiknya dilaksanakan pada awal tahun sehingga 

motivasi kerja diharapkan tetap tinggi; 

3. Penyelenggaran pelatihan sangat diperlukan sebagai rhetode pendidikan 

mengenai program TPM sehingga pegawai siap untuk menerapkannya, selain 

untuk menyiapkan tim inti yang akan dipilih dalam organisasi TPM, pelatihan 

juga diadakan untuk menambah pengenalan dan pengetahuan bagi para 

pegawai, kampanye melalui rubrik dalam buletin dan majalah perusahaan 

akan sangat membantu, yang juga penting dilaksanakan pada langkah ini 

adalah menyertakan pula serikat pegawai sebagai perwujudan dari partisipasi 

total pegawai; 

4. Organisasi yang bertanggung jawab mengawal penerapan TPM dibentuk di 

kantor pusat dan cabang, di kantor pusat berada langsung di bawah Dewan 

Direksi sehingga memudahkan birokrasi, organisasi TPM di pus~t dipimpin 

oleh ChiefofTPM Implementation ProjecT yang dibantu oleh Coordinator of 

Airport Facility Engineering, Coordinator of Airport Facility Operation dan 

TPM Secretary, sedangkan di kantor cabang dibuat unit Quality TPM yang 

berada langsung di bawah kepala cabang dan diisi oleh seorang manager, 

berikut gambaran struktur organisasinya, 
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Gambar 4.6 Struktur Organisasi TPM di Kantor Pusat dan cabang 

5. Organisasi TPMyang dibuat merumuskan kebijakan dan tujuan dasar sebagai 

target dari penerapan TPM, yang setaras dengan vlsi dan misi perusahaan, 

selain itujuga dibuat metode pengukuran sebagai alat untuk memonitor, pada 

tahap awat ini salah satunya adalah dengan menentukan kegiatan utama 

operasional bandara untuk dipHih sebagai p;Jot project, dalam hal ini 

pemeHharaan fasilitas la.ndasan akan dipitih menjadi pilot project penerapan 

program TPM. Selanjutnya rumusan ini kemudian akan ditetapkan oleh 

keputusan Dewan Direksi; 

6. Sangat penting untuk mengetahui kegiata.n-kegiatan yang perlu 

diselenggarakan untuk mencapai target dalam penerapan TP M. sehingga kita 

bisa menentukan pembuatan program. target pencapaian, evatuasi, serta 

\Vaktu untuk meJaksanakan hai-ha! tersebut. oleh karena itu harus disusun 

suatu Rencana IndukiMaster Plan TPM yang akan menuntun perusahaan 

supaya seJalu dalam arab mencapai tujuan dan target selanjutnya, dalam 

tahapan waktu. Seperti halnya kebijakan dasar, rene ana induk juga ditetapkan 

oleh Dewan Direksi perusahaan. 

4.2.2.2 Tabap Penerapan Awal Perancangan Rencana Penerapan TPM 

Pada tahap yang kedua yang merupakan awal pencrapan setelah 

pencanangan program pada tahap sebelumnya, maka langkah selanjutnya ada!ah 

melakukan jnisiasi penerapan TPMyang melibatkan para pemangku kepentingan 
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(Swkeholder) dalam pelayanan jasa operasi bandara, yaitu segenap perusahaan, 

institusi lain, reka:nan yang terkait dalam pelayanan jasa operasi bandara. 

Hal ini penting untuk dilaksanakan sehingga penerapan TPM juga 

didukung oleh kondisi lingkungan ekstemal perusahaan sehingga diyakini akan 

mengurangi hambatan secara ekstemat, selain itu dengan dihadiri pucuk pimpinan 

perusahaan juga menunjukan keserius.an dan pentingnya penerapan program TP M. 

4.2.2.3 Tahap Pelaksanaan Perancangan Rencana Penerapau TPM 

Tahapan yang ketiga adalah proses pelaksanaan dari program TPM yang 

sudah dibuat sesuai dengan rencana induk, t.ahapan ini mempunyai lima langkah 

yaitu, 

I. Meningkatkan efektivitas seditp peralatan merupakan salah tujuan yang akan 

dicapai, fasiiitaS landasan sebagai sarana utama di bandara dipilih sebagai 

pilot project karena pemelihara.an Jandasan termasuk daiam salah satu 

kegiatan utama yang dilakukan untuk pelayanan jasa bandara, sehingga 

efektivitas peralatan pemeliharaan landasan menjadi sangat penting, program 

pelaksanaannya meUbatkan unit teknis dan operasi yang terkait dengan 

didampingi la:ngsung organisasi TPM, beberapa hal barns dilak.ukan adalah 

mengumpulkan data untuk mengetahui kondisi efektivitas pera1atan eksisting; 

2. Dalam mengawal kegiatan untuk peningkatan efektivitas peralatan dalam 

pilot project yang telah dipilih, maka dikembangkan program autonomous 

maintenance sebagai salah satu konsep dari TPM kepada operator peralatan. 

sehingga dengan meningkatnya kegiatan pemeliharaan mandiri akan 

meningkatkan efektlvitas peralatan. dengan harapan operator tidak hanya 

fokus pada target luasan landasan ynag dibersihkan tetapi juga mampu 

mengetahui kondisi peralatannya sehingga diharapkan breakdown akan 

berkurang, pelaksanaan pemeliharaan · mandi~i didampingi laligsung 

organisasi TP M, berikut gambarari program pemeliharaan mandiri yang 

berada dalam bingkai s.uatu kegiatan kelompok kecil (small group activilies); 
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Gam bar 4.7 Kegiatan Kelompok Kecil (small group activities) 

3. Selain kepada operator, personil organisasi TPM juga memberikan 

pengetahuan dan kemampuan membuat pemeliharaan yang terjadwal kepada 

para teknisi peralatan, sehingga teknisi mampu menerapkan konsep TPM 

yang lainnya yaitu pemeliharaan terencana, misalnya penggantian filter pada 

water jet truck untuk pemeliharaan landasan, teknisi harus mengetahui waktu 

danjenis filter yang harus diganti apakah itu water filter, oil filter, fuel filter, 

air filter dan hydraulic filter, sehingga bisa mengantisipasi kemungkinan 

terjadinya breakdown; 

4. Untuk meningkatkan kepedulian dan pengetahuan operator akan pentingnya 

pemeliharaan peralatan, organisasi TPM harus membuat pelatihan yang tidak 

membedakan materi pelatihan hanya untuk operator atau teknisi saja, hal ini 

penting misalnya dengan memberi pelatihan khusus mengenai mekanisme 

bagian tertentu dari peralatan yang sering terjadi kerusakan sehingga setiap 

operator juga akan ikut bertanggung jawab dalam menjaga kondisi pera\atan, 

misalnya kondisi saluran pampa dan nozzle peralatan water jet truck, bahkan 

bila perlu mengundang fasilitator untuk menjelaskan; 

5. Lebih lanjut untuk meningkatkan kemampuan teknisi dan operator dalam hal 

pemeliharaan, organisasi TPM harus membuat program untuk memberikan 

pengetahuan terkait manajemen peralatan dan fasilitas, misalnya updating 

SOP, pembutan fonn pemeliharaan, work order, atau dengan penerapan 

CMMS sehingga perforrnansi dari teknisi dan operator dalam upaya 

penerapan program TPM akan selalu terjadi peningkatan berkesinambungan, 

sehingga siap untuk diberi target lebih tinggi; 
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4.2.2.4 Tahap Pemantapan Perancangan Rencana Pcnerapan TPM 

Pada tahap ke empat yang merupakan tahap terakhir, setelah tiga tahapan 

sebelumnya yang masih berfokus pada pelaksanaan penerapan TPM agar 

mencapai tingkat yang menuju sempurna. 

Maka pada langkah dalam tahapan ini, penerapan yang sudah sempuma 

dilanjutkan dengan peningkatan level penerapan untuk mencapai target yang lebih 

baik dan lebih tinggi misalnya dalam pemeliharaan landasan dengan memberikan 

target untuk meningkatkan kemampuan sik\us ideal peralatan sehingga 

efektivitasnya akan naik secara signifikan. 

Langkah terakhir ini juga merupakan evaluasi dari langkah-langkah 

penerapan TPM yang sudah dilaksanakan sebelumnya, oleh sebab itu kegiatan ini 

selain melibatkan organisasi TPM di kantor pusat dan cabang juga akan 

melibatkan unit yang bertugas untuk melakukan evaluasi sebagai dasar bagi 

pengembangan perusahaan secara keseluruhan dalam jangka panjang yaitu unit 

RDPIT (Research Development Planning & IT). 

Dari hasH akhir dan evaluasi ini diharapkan Dewan Direksi dapat 

me_ngumumkan pencapaian yang sudah diraih sekaligus pencanangan pencapaian 

target selanjutnya, langkah ini direncanakan sekitar akhir tahun ke empat dari 

penerapan program TPM semenjak diumumkan untuk_ diterapkan dalam 

perusahan. 

4.2.3 Analisis Perancangan Rencana lnduk Penerapan TPM 

Penerapan suatu program yang sukses dimulai dari perencanaan yang baik, 

demikian halnya program TPM, untuk menerapkannya diperlukan perencanaan 

yang baik dan sempurna yang dituangkan dalam bentuk suatu rencana induk. 

Rencana induk merupakan hasil pengembangan dari langkah-langkah 

dalam tahapan perancangan rencana penerapan TP M. Dalam rencana induk, 

dijelaskan lebih detail program pengembangan yang akan dilakukan dan tahapan 

waktu sampai tercapai target awal penerapan TPM secara menyeluruh dan rencana 

penetapan target selanjutnya. Berikut ini adalah rencana induk penerapan program 

TP M dalam jasa pengelolaan ban darn, 
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Rencana induk atau master plan yang dibuat menyelaraskan program 

pengembangan TPM dengan em pat tahap rencana penerapan TPM yang berbasis. 

waktu. 

Adapun program pengembangan TPM yang dibuat lengkap beserta 

rinci.annya yang diterjemahkan rnenjadi rencana kerja dalam rencana induk adalah 

sebagai beriku~ 

1. Program Pengenalan/Introduksi 

A. Kebijakan awal dan tujuan dasar 

Menyiapkan kondisi perusahaan; 

Manajemen puncak mengumumkan untuk memuiai memperkenallcan 

TPM di perusahaan. 

B. Penginstituslan atau pengorganisasian 

~ Membu'at organisasi TPM 

2. Pen,gembangan Autonomous Maintenance 

A. Pengembangan kegiatan 

Mengelompokan kegiatan utama dan vital dalam pelayanan jasa 

bandara 

B. Langkah pengembanganAutonomous Maintenance 

Menyiapakan peralatan 

Pembersihan awal dan perneliharaan awal 

Memperhatiakan bagian kritis saat peralatan beroperasi dan pola 

pemantauannya 

Mendeteksl kerusak:an dan perbaikan awal 

3. Peningkatan Efektivitas Kerja 

A. Mengebangkan kemarnpuan perneliharaan 

Menyusun kegiatan pemeliharaan peralatan secara terencana dan 

terjadwal di unit teknik dan operasi 

B. Mempersiapkan sistern kontrol pemeliharaan~ 

_ Pengukuran efektivitas setiap fasiiitas dan atau peraiatan 

C. Pendidikan dan pelatihan pemeliharaan 

_ Memberikan pelatihan dengan tidak membedakan pelatihan untuk 

operator dan teknisi 
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4. Pengcmbangan Pcrancangan Kerja 

A. Manajemen pemeliharaan dini 

_ Membuat program manajemen pemeliharaan pcralatan dan atau fasilitas 

B. Standarisasi 

_ Pembuatan standar prosedur persiapan, pe!aksanaan dan evaluasi TPM 

Secara umum program pengembangan TPM ada!ah mengacu kepada 

konsep dasar TPM yakni total effectiveness dengan menjalankan pemeliharaan 

terencana, total participation dengan menggerakan aktivitas kelompok kecil untuk 

mengarahkan pada pemeliharaan mandiri serta rota/ maintenance system yang 

bertujuan untuk rnelakukan tindakan pemeliharan dini yang bisa dimulai sejak 

peralatan didesain. 

4.2.4 Analisis Manfaat Penerapan TPM 

Pelaksanaan penerapan TPM akan membawa dampak yang positif bagi 

perusahaan. baik sCcara langsung terhadap peningkatan moril seluruh anggota 

perusahaan dan juga tentunya manfaat terhadap kualitas serta kuantitas hasll 

kegiatan operasi pemeliharaan dan hal ini pasti akan berpengaruh terhadap kondisi 

keuangan atau aset sehingga menjadi selaras dengan salah satu tujuan utama yaitu 

peningkatan produk~ivitas p~rusahaan. 

Peningkatan produktivitas yang dimaksud adalah pencapaian prioritas 

untuk melakukan penurunan terhadap faktor-faktor yang menjadi input atau 

sumber biaya terutama dalam proses kegiatan operasi pemeliharaan landasan. 

Dalam rencana induk target yang ditetapkan adalah melakukan 

peningkatan terhadap perfonna dari fasilitas pemeliharaan landasan yaitu de;ngan 

peningkatan overall equipment effoctivencss yang mempunyai sasaran dengan 

rnengurangi breakdown sampai 50% dan meningkatnya kernampuan kerja 

peralatan water jet truck yaitu kecepatan pernbersihan rnenjadi l 0 m/min atau 

meningkat dati sebe1umnya yang hanya 6 mlmin yang akan berpengaruh terhadap 
' ' ' 

peningkatan ideal cycle time proses operas! pemeliharaan landa_san. 

Berikut adalah ilustrasi pencapaian dari target~target yang akan yang akan 

didapatkan setelah pelaksanaan penerapan TP,Vf sesuai rencana induk yang teiah 

dirancang. yaitu meningkatnya overall equipment effectiveness fasilitas 
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pemeliharaan landasan secara cukup signifikon dalam jangka waktu setelah 

pelaksanaan pada tahun kedua. 

----------------~------------------------------------------

L 
2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 
LO 
L L 
12 

Januari 56,5 54 95,58 106,67 

Februari 56 52 92,86 110,77 

Maret 58 57,5 99,14 100,17 

April 57 54 94,74 106,67 

Mei 58 56,5 97,41 101,95 

Juni 58 50,5 87,07 114,06 

Juli 57 55 96,49 104,73 

Agustus 55 51,25 93,18 112,39 

September 56 54,25 96,88 106,18 

Oktober 56 45,5 81,25 126,59 

Nopember 57 52 91,23 110,77 

Desember 55 48 87,27 120,00 

Tabel4.2 Data Pencapaian Target Peningkatan 

Overall Equipment Effectivelless (OEE) Water Jet Truck 

83,75 85,38 

72,50 74,57 

92,50 91,86 

73,75 74,53 

86,25 85,66 

68,75 68,28 

88,75 89,68 

71,25 74,62 

87,50 90,00 

67,50 69,43 

83,75 84,63 

66,25 69,38 

Peningkatan overall equipment effectiveness selanjutnya berpengaruh 

positif terhadap produktivitas, karena target penurunan breakdown tentunya akan 

diikuti dengan pengurangan biaya pemeliharaan, besaran penurunan yang sama 

merupakan asumsi target yang bisa dicapai dalam pengurangan biaya yang 

dikeluarkan untuk pemeliharaan menjadi hanya 50% dari sebelum pelaksanaan 

penerapan TPM, dan hal ini merupakan manfaat dari segi keuailgan yang akan 

menghasilkan peningkatan produktivitas sebagai konsekuensi karena pengurangan 

faktor input. 

Berikut tabel 4.3 yang menunjukan peningkatan produktivitas sebagai 

pencapaian dari target penurunan biaya atau faktor input yang akan bisa 

didapatkan setelah pelaksanaan penerapan TPM sesuai rencana induk yang telah 

dirancang pada tahun kedua setelah pelaksanaan. 

Pengukuran pencapaian target produktivitas dilakukan dengan tambahan 

asumsi bahwa yang berubah adalah pengurangan faktor input yaitu berupa 

pengurangan biaya pemeliharaan yang langsung terkait dengan pemeliharRan 
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fasilitas peralatan water jet truck karena penurunan breakdown sebagai akibat 

penerapan program Total Productivity Maintenance. 

Tabel 4.3 Data Pencapaian Target Peningkatan Produktivitas 

Terlihat bahwa penurunan biaya pemeliharaan dapat meningkatkan 

produktivitas secara signifikan. hat ini bisa didapatkan dengan peningka.tan yang 

terus menerus dari perbaikan yang sudah dilakukan dan konsisten dalam 

menjaiankan program Total Productfvily Maintenance sesuai dengan renca.na 

induk yang sudah ditetapkan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini, dari basil analisa dan pembahasan dapat diambil beberapa 

kesimpulan dan saran yang dlperiukan sebagai pendukung pencapaian ttljuan 

perancangan yang telah dilakukan. 

5.1 Kesimpulan 

Dalam rnelakukan penerapan Total Productive: Maintenance (/'PM) 

khususnya pada operasional kebandarudaraan diperlukan master plan yang bisa 

selaras bisnis proses yang berlaku dalam industri tersebut sehingga master plan 

dapat dijalanka.n dengan efektif. 

Secara langsung parameter yang akan terlihat dengan penerapan TPM 

yang baik da!arn jangka waktu pendek dalam pelayanan jasa operasional 

kebandaraudaraan adalah berkurangnya biaya pemeliharnan. 

Sedanglcan sesuai karakteristik industri jasa, peningkatan dati sisi output 

yang tentunya akan juga meningkatkan produktivitas dapat dicapai da1am jangka 

panjang dengan proses penerapan TPM secara menyeluruh dan konsisten pada: 

sernua level organisasi perusahaan. 

Oleh karena itu supaya: tingkat efektivitas penerapan program dapat 

dicapai maka ha.l~hal yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut, 

Komitmen penuh dari manajemen yang secara konsisten mendukung 
' 

pelaksanaan program penerapan TPM, karena konsekuensinya penernpan 

TPA1 memedukan anggaran memadai dan berlangsung dalam jangka waktu 

relatif panjang; 

Mengikutsertakan serikat pekerja dalam tim yang dipilih untuk berkomitmen 

rnenjadi agent of change sebagai kataHsator untuk mendapatkan partisipasi 

total seluruh pegawai dalam menerapkan TPN!; 

Keselarasan penerapan program TPM sebagai bagian dart budaya kerja 

sehari-hari meruPakan awal kesuksesan penerapan TPM. 
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5.2 Saran 

Pclaksanaan penerapan Total Productive Mainlenance (l'PA1) dalam 

pelayanan jasa operasional bandara secara priorims sebaiknya dilaksanakan 

terlebih dahutu terhadap kegiatan operasional bandara yang utama, khususnya 

pada unit pemeliharaan fasilitas vital sepcrti landasan, alat pernanduan lalu lintas 

udara atau navigasi, sisterrt alat keamanan, suplai tenaga listrik dan kegiatan lain 

yang terkait dengan keselamatan penerbangan, karena unit tersebut rnempunyai 

tingkat biaya pemeliharaan dan tuntutan kesiapan alat yang tinggi. 

Proses penerapan TPM dalam industri jasa harus juga dapat diukur 

terhadap tingkat kualitas pelayanan kepada pe!anggannya. sehingga dalam 

pelaksanaan penerapan TPM yang berhasil bisa diketahui bahwa peningkatan 

produktivitas juga akan secara parare( dan signifikan dalam meningkatkan 

kepuasan bagi para pengguna jasa sesuai dengan tujuan dari industri ja.sa.. 
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